A

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

1. Proses pengambilan keputusan Teknologi Informasi dan Komunikasi

sebagai inovasi di Pendidikan Tinggi sangat dinamis mengingat adanya
perubahan, perkembangan dan persaingan antar lembaga. Ini ditunjukkan
dengan inisiatif lembaga untuk mengadosi inovasi. Hal penting sebagai
kelemahan dari proses itu adalah perbedaan persepsi, sharing informasi
internal dan ketepatan waktu memberikan tanggapan balik yang terjadi pada
setiap tahapan. Kelemahan itu terjadi dalam hal ketidakjelasan pesan,
kurangnya informasi, keterlambatan umpan balik. Karena hal tersebutlah,
adopsi inovasi Teknologi Informasi dan Komunikasi bagi kegiatan
pembelajaran dan administrasi tidak berjalan dengan baik. Proses
pengambilan keputusan di institusi pendidikan ternyata belum efektif dan
efisien dan ini adalah sesuatu yang perlu dipertimbangkan dalam hal

penerapan inovasi.

. Hal yang peneliti dapatkan di lapangan terkait proses pengambilan

keputusan penerapan inovasi dalam organisasi, yang dilakukan sudah
hampir runut seperti yang dikatakan Rogers yakni penyusunan agenda
(agenda setting), penyesuaian (matching), redefinisi/restrukturisasi

(redefining/restructuring),  klarifikasi ~ (clarifying) dan  rutinisasi
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(routinizing). Akan tetapi dalam tahapan tersebut masih ada hambatan
berupa perbedaan persepsi dari para anggota organisasi, sharing informasi
internal, dan ketepatan waktu dalam memberikan tanggapan balik di setiap

tahapan pengambilan keputusan.

Implikasi

Pertama, implikasi akademis. Hasil penelitian ini bisa dipakai sebagai
alternatif panduan menilai dinamika proses pengambilan keputusan penerapan
inovasi di tingkat organisasi. Artinya, proses pengambilan keputusan yang
berkontribusi terhadap pengadopsian sebuah inovasi di tingkat organisasi,
seperti yang direkomendasikan oleh Everett M. Rogers, dapat dijadikan sebagai
salah satu ukuran. Tahap inisiasi yang terdiri dari penyusunan agenda (agenda
setting), penyesuaian (matching); dan tahap implementasi yang terdiri dari
redefinisi/restrukturisasi (redefining/restructuring), klarifikasi (clarifying) dan
rutinisasi (routinizing) atas inovasi sesuai dengan lingkungan masing-masing
organisasi, nampaknya menjadi pilihan ideal untuk mempercepat proses
pengadopsian inovasi di tingkat organisasi.

Kedua, implikasi praktis. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa teori
Rogers sudah dapat diterapkan di organisasi mana saja. Demi keberhasilan
proses pengambilan keputusan penerapan inovasi, fokus dari tiap organisasi

ialah mengikuti tahapan-tahapan yang dikemukakan Rogers yaitu penyusunan
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agenda (agenda setting), penyesuaian (matching), redefinisi/restrukturisasi
(redefining/restructuring), klarifikasi (clarifying) dan rutinisasi (routinizing).
Ketiga, implikasi sosial. Pengalaman UNWIRA dalam dinamika proses
pengambilan keputusan penerapan inovasi TIK untuk menghadapi era evolusi
industri 4.0 dapat dijadikan sebagai bahan pembelajaran bagi organisasi
lainnya. Artinya, kompleksitas dinamika hubungan yang terbangun dalam
interaksi antara berbagai komponen di setiap tahap-tahap pengambilan
keputusan penerapan inovasi, idealnya mendapatkan perhatian dari para
pengambil kebijakan. Hal ini mengisyaratkan perlunya kebijakan manajemen
yang baik, untuk menciptakan tahap-tahap pengambilan keputusan penerapan

inovasi yang tepat dan akurat.

Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, disarankan hal-hal berikut:

1. Perlu persamaan persepsi antara para anggota organisasi tentang penerapan
inovasi di setiap tahapan pengambilan keputusan.

2. Perlu sharing informasi internal secara terus-menerus tentang penerapan
inovasi.

3. Dibutuhkan ketepatan waktu dalam memberikan tanggapan balik.

4. Penelitian ini lebih berpusat pada dinamika proses pengambilan keputusan
penerapan inovasi di tingkat organisasi. Oleh karena fokusnya pada

organisasasi, maka aspek individu bukannya diabaikan, tetapi membutuhkan
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penelitian lain. Untuk penelitian yang akan datang, disarankan agar
memusatkan perhatiannya pada dinamika proses pengambilan keputusan
penerapan inovasi di tingkat individu.

. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara dan studi dokumentasi. Teknik yang masih kurang dalam proses
pengumpulan data adalah observasi langsung dari peneliti. Sarannya, untuk
peneliti yang akan datang disarankan untuk melibatkan observasi dalam
dinamika proses pengambilan keputusan penerapan inovasi baik pada

tingkat organisasi maupun di tingkat individu.
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meningkatkan kinerja dengan daya saing yang unggul dalam
pengembangan limu Pengetahuan, Teknologi dan Seni melalui
penjaminan mutu dan pengembangan institusi secara vertikal;

. Bahwa Teknologi Informasi terbukti mempunyai peran penting

dalam meningkatkan kualitas pelayanan, pembentukan citra dan
akuntabilitas serta mendukung pengambilan keputusan yang
akurat dalam berbagai bentuk organisasi termasuk di Perguruan
Tinggi ;

. Bahwa dalam pengelolaan Perguruan Tinggi di Indonesia,

Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggl Deparlemen Pendidikan
Nasional Republik Indonesia secara tidak langsung mewajibkan
penerapan Teknologi Informasi untuk semua lembaga
Pendidikan Tinggl, salah satunya melalul kegiatan Akreditasi
Program Studi dan Evaluasi Program Studi Berbasis Evaluasi
Diri (EPSBED);

. Bahwa Rencana Strategis Universitas Katolik Widya Mandira

tahun 2004 — 2015 dengan visi dan misinya telah
menetapkan serta mendukung sepenuhnya pengembangan
Teknologi Informasi;

. Bahwa untuk itu perlu ditetapkan pembentukan Satuan Kerja Unit

Pelaksana Teknis (UPT) Teknologi Informasi di lingkungan
Universitas Katolik Widya Mandira dengan Surat Keput:
Rektor Universitas Katolik Widya Mandira;

Undang - undang Rl Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional;

. Peraturan Pemerintah Rl Nomor 17 Tahun 2010 tentang

Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan;
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Memperhatikan

Menetapkan
Pertama

Kedua

Ketiga

Keempat

. a Rencana Strategis Universitas Katolk Widya Mandira tahun

2004 - 2015;

b. Rencana Pembangunan dan Pengembangan Teknologi
Informasi Universitas Katolik Widya Mandira tahun 2009 - 2012;

c. Statuta  Universitas  Katolk Widya Mandira  tanggal
19 Mei 2001 dengan perubahannya;

d. Hasil Rapat Senat Universitas Katolik Widya Mandira tanggal
7 Mei 2011,

MEMUTUSKAN

: Membentuk satuan kerja Unit Pelayanan Teknis (UPT) Teknologi

Informasi  Universitas Katolik Widya Mandira dengan tugas
mengembangkan satu bentuk sistem informasi untuk diberlakukan
di lingkungan Universitas Katolik Widya Mandira;

. Struktur UPT Teknologl Informasi Universitas Katollk Widya

Mandira terdiri atas : Kepala / Koordinator, Bagian Infra Struktur,
Bagian Aplikasi dan Tenaga Administrasl yang penetapan
pon:';lnal:mn pejabatnya akan dibuat setelah Surat Keputusan ini
dikeluarkan,

¢ Kepala / Koordinator UPT Teknologl Informasi Universitas Katolik

Widya Mandira bertanggung jawab kepada Rektor Universitas
Katolik Widya Mandira;

. Apablla di kemudian harl terdapat kekeffruan dalam Surat

Keputusan ini, maka Surat Keputusan ini akan ditinjau dan
diperbaiki sebagaimana mestinya,

TEMBUSAN

1. Yth, Ketua BP. Yapenkar.

2. Yth, Pembantu Rektor I, II, Ill Unwira.

3. Yth, Para Dekan/Koordinator MPK se-Unwira,

4. Yth. Direktur PPS MM Unwira.

5. Yth. Para Pimpinan Lembaga / Pusat / Biro / UPT se-Unwira.

6. Pertinggal.
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Lampiran 6:
Surat Keputusan tentang Pemberlakuan

Buku Panduan Cel-WIRA

UNIVERSITAS KATOLIK WIDYA MANDIRA
< Jl. Jend. Ahmad Yani 50-52 Kupang - 85225, NTT - Indonesia
Telp. (0380) 833395 - 831194

Web: http://www.unwira.ac.id Email: rektoratunwirakupang@gmail.com

. SURAT KEPUTUSAN
REKTOR UNIVERSITAS KATOLIK WIDYA MANDIRA
NOMOR : 116/WM.H/KEP/2020

TENTANG

PEMBERLAKUAN BUKU PANDUAN
E-LEARNING UNWIRA (CEL-WIRA)
UNIVERSITAS KATOLIK WIDYA MANDIRA
TAHUN 2020

REKTOR UNIVERSITAS KATOLIK WIDY A MANDIRA

Menimbang : a bahwa Platform Cel-Wira sebagai sarana Pembelajaran berbasis Learning
Management System yang dikembangkan oleh Unit Pelaksana Teknis (UPT)
Teknologi Informasi (TI) di Lingkungan Universitas Katolik Widya
Mandira;

b. bahwa penggunaan Platform Cel-Wira pada blended learning sangat tepat
untuk menunjang presentase materi belajar dari akses daring seperti yang
ditentukan oleh Direktorat Jenderal Pembelajaran dan Kemahasiswaan
Ristekdikti yaitu 30%-79%.;

¢. bahwa Panduan ini menyajikan cara Penggunaan Plaform Cel-Wira secara
umum.

d. Bahwa berdasarkan huruf a, b dan c di atas, maka perlu ditetapkan panduan
sebagai acuan dalam melaksanakan Penggunaan Platform Cel-Wira dengan
Surat Keputusan Rektor Universitas Katolik Widya Mandira.

Mengingat a. Undang-undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 tentang
Pendidikan Tinggi ;
b. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 Penyel aan

Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi;
c. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 3 Tahun 2020
tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi.:

Memperhatikan a. Surat Kepala Pusat Inovasi dan Teknologi Pembelajaran (PITP) Universitas
Katolik Widya Mandira Nomor: 001/WM.PITP/D/2020 tanggal 21
September 2020 Perihal Permohonan Surat Keputusan Pemberlakuan Buku
Panduan Penggunaan Platform Cel-Wira;



MEMUTUSKAN

Menetapkan : PEMBERLAKUAN BUKU PANDUAN E-LEARNING UNWIRA (CEL-WIRA)

UNIVERSITAS KATOLIK WIDYA MANDIRA TAHUN 2020

Pertama : Buku Panduan E-leamning Unwira (Cel-Wira) Universitas Katolik Widya

Mandira Tahun 2020 sebagaimana terlampir dalam Surat Keputusan ini.

Kedua : Penggunaan Cel-Wira di lingkungan Universitas Katolik Widya Mandira wajib

mengacu pada Buku Panduan Cel-Wira tersebut;

Ketiga : Surat Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan apabila

di kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan, maka akan ditinjau kembali
sebagaimana mestinya.

: Kupang
: 22 September 2020

Tembusan :

1. Yth. Ketua Badan Pengurus Yapenkar.
2. Yth. Wakil Rektor I, 11, I1T Unwira.

3. Yth. Para Dekan se-Unwira

4.
5
6

Yth. Para Kepala Biro/Lembaga/Pusat/UPT se-Unwira

. Yth. Koordinator MPK Unwira
. Pertinggal.
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Lampiran 7:
MOU antara UNWIRA dengan Pihak Telkom
P
AMANDEMEN
PT TELKOM INDONESIA (PERSERO) Tbk KONTRAK BERLANGGANAN
Telkom & Oivisi Business Service AMENDMENT TO
Indonesia — ™
Nomor ID F LI T TITTTTT] Nomor K.TEL. 126/HK. 5L
Custormer (D Number Contrant Number
1. PT TELKOM INDONESIA (PERSERO) Thk (selanjutnya disebut “TELKOM")
buah perusahaan p jasa telok: g media, ent, dan service (TIMES) yang dibentuk
:&- hukum : > berkedudukan di Jalan Japati Nomor 1 Bandung, Indonesia
media, under the law of Repenilc
m‘- hoving its rgistered office at Jatan Jape! No. T m lndam-idmaa,
‘Diwakili secara sah oleh: Duly representod by
Nama Nage ANALINDAITA C. M. DUPE
Jabatan Outy MANAGER
Unit Ut BUSINESS, GOVERNMENT, ENTERPRISE AND BUSNIESS SERVICE
2. PELANGGAN CUSTOMER
P h s Idantity
;‘:‘" ase UNIVERSITAS KATOLIK WIDYA MANDIRA KUPANG
N % JL. JEND. A. YANI 50-52 KUPANG
NPWP Tux Registerod Numbor 01.237.569.7-922.000
Diwakili secara sah oleh: Duly represeried by
Narga Name P.DR. PHILIPUS TULE, SVD
Jabatan Outy REKTOR
3. LAYANAN SERVICES
Rincian Layanan Oerail of Services
| | F: BiayaCharges T
Layanan Lokasi Volume = 9
N Services Location Vaiume Instalasi Bulanan Infacnation
1 gic Montiy
t
1. Kampus (A ) JI. A Yani 50-562 28 Upgrade BW dari
1. | ASTINET . 31.000.000 | 35 Mbps ke 50
2. Kampus (B) JI. Prof. Mbps
Yohanes Penfui Kupang 20
3. Kampus (C) JI. Biara Carmel 2
Penful Kupang.
2. | WIFI MANAGE 6 titik 5.000.000
SERVICE ::‘npu\- (B) Ji. Prof. Yohanes @ 50
e Mbps
PPN10% 50 mbps 3.600.000
Total 39.600.000
Biaya-biaya tersebul di atas termasuk PPN 10%. Charges as abowe s included 10% VAT,
Apabila rincian tidak cukup pada bagian ini akan dituangkan dalam Ketentuan dan Syarat-Syarat
Khusus yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan Kontrak ini. # the detal of sendices not completely

mentioned in this part shall bo lof as part of this Contract.
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TATA CARA PEMBAYARAN METHODS OF PAYMENT
‘embayaran atas Biaya Layanan dilaksanakan oleh PELANGGAN kepada TELKOM secara.
The Payment of Services Charges shall be pad by CUSTOMER to TELKOM as.

(10ne Time Charge (OTC) [ Bulanan OTrwulanan  (Per Semester [Per Termin
On- Time Charpo (OTC) Monthly Quarterty Per Semester Por Termn
me
paling lambat pada tanggal 20 (dua puluh) setiap bulannya (Tanggal Jatuh Tempo), dengan cara transfer ke rekening
TELKOM pada:
maximum by 20° {twenteth) day (Due Date), by means of transfer fo TELXOM account at:
Bank Bank Mandiri
Atas Nama Name PT TELKOM UNIT CORPORATE CUSTOMER V JAWA TIMUR

atau rekening yang tercantum dalam surat taginan or account number menbioned & Vo<,
Biaya transfer ditanggung cleh PELANGGAN. Tranafer fee a¢ the erpense of CUSTOMER

S MNGKAWNCTUTERM

Jangika waktu delivery “ssvery Time 1 hari days
Maksimal sampai dengan tanggal Shall be maximum on date 20 April 2020,
Jangka wakiu berlangganan Tem of subscate 12 bulan months

beriaku sejak tanggal s/ective a3 of Apal 2020 sampai dengan ‘o April 2021

Jangka wekiu lersebut akan diperpanjang secarn otomatis apabila PELANGGAN tidak menyampaikan pemberitahuan
tertulis kepacda TELKOM tentang pengakhiran Kontrak sekurang-kurangnya 30 (tliga puluh) hari sebelum tanggal
Efective a3 of knk actvaton date a3 sfruiated i the Mi.%s of Commencement and may be sutomadc renewa's if CUSTOMER
not send @ written notification to TELKOM a0 Subscriphon Sontract ierrmnation af keast 30 jihirty) days before.

seuom e

Nama eme Agustina M Goran

Telepon Telephone 085238425262
Faksimill “a e -

Email Ema’ tnake@@itelkom co «d
atay or

Telkom msmmmm)

Telopon Teleprone — 0-800-1-TELKOM / 0-800-1-835566
Faksimili Faxmie 021-3807200

Email Email cA@tekom co id
PELANGGAN cusTomeR
Nama Name Paskalis Andy Nany
Jabatan Duty Kepala Unit T
Telepon Telephone 085239396456
Faksimili Favimie
Email Emad
7. LAIN-LAIN MISCELLANEOUS Y

Ketentuan yang tidak disebutkan pada bagian ini dituangkan dalam Ketentuan dan Syarat-Syarat Umum dan Khusus

mmwnmmmuwmu Other Miscellanocus ferms thal not complefely
mentioned (n tes part shall be bed in A as part of tws Contract
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Mmmmmmmnmmmwmmm
verlaku adalah kstentuan pada bagian ini. Apabila terdapat perbedaan antara Ketentuan dan Syarat-Syarat Khusus
mmmmmmmwmmmmm iftnece iz a
discrepancy between the provisions of this section and the General Terms and Conditions then the provisions of this section shall
prevail if there is a discrepancy between the Spesific Tenms and Conditions and the General Terms and Conditions, the Spesific
Terms and Conditions shall prevail




AMANDEMEN
PT TELKOM INDONESIA (PERSERO) Tbk KONTRAK BERLANGGANAN
Telkom Divisi Business Service AMENDMENT TO
THE SUBSCRIPTION CONTRACT
Nomor IDPelanggan [ | | T 1 1 T T T T ] Nomor Kontrak K.TEL. 126/HK.820/R5W-5L460000/2020
Customer iD Number Contract Number
WETENTUAN DAN SYARAT-SYARAT UMUM GENERAL TERMS AND CONDITIONS
Pasal 1 Asticle 1
RUANG LINGKUP SCOPE OF WORK
Penyedsan Layanan oleh TELKOM untih FELANGGAN Ssus hetertuan  The provision of Services by TELKOM for CUSTOMER customers as
g tercantum datam Kortrak ™ SOutsted i The Contract
2
MAK DAN KEWASIBAN FOGHT AND OBLIGATIONS
1 v sampeng hak yeng Gultur pads pesal lsin Kontrak o, halbal Dorkt 1. Sewces M “ghts Statad I Dhe S atcis of ths Contract, the RBowing
mergad hak dan TELKOM: are TELKOM rigrts and
& Mendapatean San Swmgsn G PELANGGAN yang a Cottar permson support from the CUSTOMER reqursd Dy
Spenasn TELNOM Saam ranghs Deishs onsan Kontrek in TELKOM . order i srciement this Contract.
Merpercien  inforras  stang  pemantasten & Obtsn islraton sbow uiizstion of the Servces urder Dis
Ser3asatkan Kontrak o urdek  memestken  Sgec  Bdst Contract fo ensure tThat t Soes not contradct wih any applcatie
DECErtANgIN CENGAT NELL T AN PErETUTEN yBT, DENBL fules
©  Menanma pembsgan stas Baye Leyacan den PELANGGAN 3 rumhhm-“-
& Menags z:—-t-i-gnq-ul.-—i— @ Maintan Dhe Servicss a8 meant 7 T Contract in 9ood function s
& Melshukes  pertaian :ﬂ Gangguan pada Layanan . m.l?'
Derdasetan Xontrsk i
! Memberfichusan hepods PELANGGAN setap ada segiasan t  Amnounce o CUSTOMER in every Wy of when
pemestarean (mardenance) aau blamana TELKOM TELKON ol do another actviy which coused e Senaces o
Melpsiinn  Indskan e dapet renpstietian tdsc mesnt in Sus Contract imerference of not function, ot leess 1 (one)
DL DY e legengpunye bervesarian Kostrak i day before.
2 Dsampng bk yeng i—~ &l‘:a hahel bevics 2 Besides sisted i the other arficie of this Confract, the followng s
TRENGC. STk SIN APaapDan a.-mm-—--n
. dan Layanan Derdans van Kortrse & Ctasn and ize the Senvices scoording 1o s Cortract Based on
e LIS GENGAN DAMEIIEN (o MASNG-UNIENGEN yu | Derlsy S ~ il legmiston in e csis
\ imccnesa ;
Wempemien '1-’ (perormance) dan  Layamen o Ottan the percamance repor of The Serices a5 stpulited m s
Rz g hepaca TELKOM sesus o Pay te Service for provdng Services © TELXOM
e wun‘mn—uh‘m ] m““~:~“lﬁmum
menpehan pedengiapen dasl Lesyensn yens Serscs o ‘whrh = the sttritute of the senvice ot the CUSTOMIR « bostion so

hat the Services can aways opesats and kuclen property:

Articte 3
SERVICE CHARGES AND TAX
For the provision of the Services reflarsd 10 s Contrast. CUSTOMER
Nas OOIQEC 10 Maka payTerns of Sarvice Charges.

The Payment of Servos Charges shal consider of TELXOM's
partonmance under T Contract (uch a5 SEVICES actwe date. Servce
Taves that emerpe on this Contract ave sach Party responsbiities besed
on vald legesianon = indonesss

Pasal 4 Artacic 4
SANKSI SANKSI
1 Apsbis PELANGGAN Bisys 1. Inthe event that CUSTOMER fals 10 pay the Servce Charges of axceed
Laysnan Gan sty melewst Tangpsl Jstuh Termpo sesusi ketentusn BSom Due Date a3 stpulsted in this Contract CUSTOMER In e avent
Salam Kortraa . Maka PELANGGAN sanay made ater Duw Date, CUSTOMER has affectec fne of
The (st por M) Gan AN Taghan par han kalender, dengan Jemiah SOunt 1 e (006 Par T SO e Ve 10 every calndar days, wen
Cenda MAKEMEM DS W (WS Dersen) Can neE taghan. yang macmum 5 % (ve percent) Som the rvoces, that can be followed win
CIpat s dengan PENFSIINEY SEG PEncabutan Layanan or e
2 Agabla saish satu Phak bermaiaud memutushan Layanen secars 2 i the one of the Parties decdes 10 lerminate the Condract unisterally
sepiak an ngha wacy Kontrak angior Tesigns befors the temm of the Contract & completed, the Party
Darzkhir, maka Phak lrsedot Wi TeTOayS! AOTDeNsas Lapads shall pay 8 compensation 10 other Party, with the amount shall be agreed
M"nmmuhﬂm: by The Parties by considenng ol aspects, nights and cbigations & well
menperimtanghan selunh aspel. hak San kewaiton serts 23 logal or fmancasl comsequences which may be suflered by & Party or
Nokum mapun fnansal yeng munglun akan dderts oleh salah salu g 1o ths C
Phat stey Pare Pk sefnbungen dengen permutusen Konfrek me
Passl 5 Articie 5
FORCE MAJEURE FORCE MAJEURE
1 Yang omatsed osngan Foroe Mgeurs Oblem Montrsk v adalsh 1 Mageure in s Contract means conations that out of comol of &

§
i
!
i

1
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KETENTUAN DAN SYARAT-SYARAT KHUSUS

Jabatan Cuty MANAGER
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Lampiran 8:

Bagan Struktur Organisasi UNWIRA

BAGAN STRUKTUR ORGANISAS! UNVERSITAS KATOLIK WIDYA HANDIRA

NO SK: 142/WM.H/KER/2020 [m%}ummw

. o KABAG,
ANGGARAN || BENDA || crar g
S | g || e

KABAD K1 % KABAG
I

Koardinator andimaalie
Parlanghapan, Iventarsggl,
. 4 Pangadan Fisik
v LAB/Studio Cleaning servs, ?;Wﬂ
Satpam Sopir S4IpIe8
e
Keterangan: Komandomssss — Konsuftasi suwssuuns T"‘f"‘
LOI1: Lemmbags Gantusn Hukum

PIIT: Pusat Data ian Informasi

PHP: Pusat Inavasi dan feknologi Pembelajaran
PBKPK: Pusat Bimbingan Konseling dan Pengermbangan Karier {inghasiswa)
[BH ; Lembaga Bantuan Hukum




Lampiran 9:

Laporan Aktivitas Pembelajaran Melalui Cel-WIRA

PUSAT INOVASIE DAN TEKNOLOGI PEMBELAJARAN
UNIVERSITAS KATOLIK WIDYA MANDIRA
N Jend Ahmad Yani S0-52 Kapang « 85225 NTT - Indaonesia
Telp. (0380) 33395 Fax : (0380) 831194
Web hap Swwn snwien ¢ 6] Fooml infodinnmw s ae il

No < GO WM PITP/1/2020
Lampiran - Satu (1) Berkas
Peribal - Laporan Aktivitas Pembelajaran melalui cebWIRA
Kepada © Yth. Pater Rektor Unika Widys Mandira
Di -~
Tempat
Sesuai dengan penhal surat di atas, bersamaan dengan ini kami
melaporkan kepada Pater Rektor hasil pemantavan dari PITP terknit daftar mata
kuliah yang belum ada aktivitas di celWIRA (Central eleaming Widya Mandir)
sampai-dengan tanggal 30 April 2020 pada setisp program stxh ¢h lingkungan
Universitas Katohk Widya Mandira Dats terlampir
Demikian laporan kami, atas perhatian dari Pater Rektor kami wcapkan
tenma kasih
K Unika Widya Mandira
r
Dr. wel Igo Leton, M.Pd
Tembusan. Yth.
| Bapak Wakil Rektor | Unika Widya Mandira
2 Para Dekan di Lingkup Unika Widya Mandira
3 Para Ketua Program Studi di Lingkup Unika Widya Mandira
4  Pertinggal

Kupang, 30 Apeil 2020
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1. Fakmltas Eegurian dan Noo Pendidiloam
a). Frodi Pendidikan Bahasa Ingeris ( T5% mata looliah yang belom ada alobvitas di

Bi.

cel-WIEA)

1) Teaching Pracrics

1) English Proficiency Test Preparation

3) Elective Course Enreprensurship

4) Paragraph Writing

3) Pessarch Method In Englich Langoags Teaching
&) Telf Language Teaching Method

Ty Elective Conrse English Teaching Media

) Sp-aakmg For Formal Setfing

13) Argnmentarive Wrting

14) Micro Teaching

15} Speakimz For Everyday Commumication
14} Elective Course Business English

17} Telf Lanpnapge Teaching Method

18} Instroctional And Material Design

19) Profesi Kependidikan

20 Elective Courss English For Tourism
21} Fiessanch Meibheds In Linguaistics

212} Advance Complex English Gramamar
13) Semanfics

24) Oral and Literal Reading
Prodi Pendidikan Aosik (87, 74% mata keliah yang belom ada alctivitas di cel-
WIEA)

17 Mu=ik Muasantara Eelas B

2} Vecal Grop I Kelas A

3 Fomposisi Musik Sekolah I Felas A
41 Apresiasi Seni Kelas &

| Pengajaman Seni Holisdk Felas 4
Crama IO Kelas A

1 Musik Musamtara Eelas A4

21 Belajar dan Pembelayjaran Felas A
%) Paduoan Swara I Eelas A

10} Praktik Paduan Suara I Eelas A
11} Praktik Paduan Suara Kelas B

12) Praktik Paduan Suara I Eelas C
13} Seni Karya Lukis Eslas B

14) Sejarah Musik I Eelaz C

15) Sejarah Musik IT Kelaz B

14) Sejarah Musik I Eelaz A

17) Drnu Bentk dan Analisis Mussik TEelas B
18) Diirekst Musik IT Eelas B

19) Gitar IT Eelas B

20) Praktik Gitar IT Kelas B

11) Praktik Gitar IT Kelas A

22) Prakiik Instrumen Sekolah IT Kelas
13) Belajar dan Pembelajaran Eelas B
24) Media Pembelajaran Muosik Felas A
25) Diareksi IT Eelas A

24) Keterampilan Pilihan IT Kelaz A
27} Eeyboard IT

e L R
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28) Praktik FKevboard IT Kelas B

29) Media Pembelajaran Muosik Felas B

30) Praktik Instramen Musik Sekalah IT Eelaz A4
31) Aranzemen Musik Sskolah IT Eelaz B

32) Prakiik Instrumen Musik Sekalah IT EKelaz B
33) Kentrapung Eelas A

34) Vokal IT Eelas C

35) Prakiik Vokal IT kelas O

34) Do Benmok dan Analisis Muosik TEKelas 4
37) Ketampilan Pilihan 1T Eelazs A

38) Harmomi IT Eelas A

39) Bahasa Indonesia Ealas O

40 Musik Linog Eelas 4

41} Bahasa Indonesia Kalaz B

42} Smatem dan Metode Pembelajaran Musik Kelas B
43) Bahasa Indonesia Ealas A4

44) Prakitk Vokal II Kela: B

45) Teori Musik IT Kelas C

45 Metods Penelitian Serd Kelas A

47T Menolis Partinur Kelas B

48] Anzambel Muzik Sekolah T Kslas A

49 Micro Teaching Felas 4

30} Pengajaran Semi Holisok Felas 4

51) Musik Emik NTT I Eelas &

321 Manajemen Pementa:an Seni Kelas A

33) Apresiasi Seni Eelas 4

54) Harmori IT Kelas B

55) Manajemen Pernenfazan Seni Ealas B

54) Evalnasi Penzajaran Musik Falaz 4

57) Komposisi Musik Sakolah T Felaz A

58) Evalnasi Pembalajaran Musik Felaz A

59) Tan O Eelaz A

30 Vocal Group II Kelas &

1) Musik Musantara Felaz B

#2) Komposisi [ EKelas A

3] Metodologl Penslitian Seni Falas A

Bimbinean dan Komzelimg (63,6 %0 mata Enoliah vane belom sda akoovifas di cel-

TWIERA)

1} Eahasza Ingeris

1) Peminatan IT

3} Belajar dan Pembelajaran

4) HKonseling Individual

5) Layanan BE Di Sekolah

) HKoonmikasi Antar Pribadi

T Teknik dan [abomiorumm Fonselins
1) BE EKehiarga

87 Pengzunaan Tes Dalam Fonseling
10) Eewiraan

11} Peneajaran Psikologi dan Bimbingan
12) Manajemen BE di Sekalah

13} Orientasi Profesi Konseling

14) Maganz BE T sekolah

15) Praktek Mikro Konssling

14) Pzikolosi Sesial Pendidikan

17) Landasan Psikologi Pendidikan
18) BE Belajar

19) Statistik Pendidikan

20) Srodi Kazos BE

11) Pekembangan Paserta Didik
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d). Prodi Pend. Matematilea (25 6% mata koliah vang belom ada alobvitas di cel-
WIEA)
1) Manajemen Pendidikan
1) Belajar dan Pembelajaran Felas 4
3) Teor Bilangan Felas A
43 Aljabar Linear Kelaz 4
3) Filzafat Pendidikan Matematika Eslas &4
) Teor Graph Kelas &
Ty Manajemen Persskolahan Felas 4
%) Penclitian Pendidikan Matematika Kelas 4
£y Manajemen Persekolahan Kelas B
110) Penelitian Pendidikan Matematika Felas B
e). Prodi Pendidikan Fisilea (40 % mata koliab vang belom ada alchvitas di cel-
WIEA)
13 Eahasa Indonesia
2) Praktikum Elektronika Dazar I
3% Aplikas: Komprter
4y Prakiikum Fizika Dasar IT
3) Fizika Instnumsn
) Perkembangan Peserta Didik
Ty IPA Tempadn
2) Praktikum Opak
%) Pengantar Geofistka
10} Praktikum Geteran & Gelombans
11} Bahasa Inzemni=
12) Penpembanzan MMedia Pembelajaran Fisika
). Prodi Pendidilan Biologi (64,67 & mata kmliah yvang belom ada alcbvitas di cel-
WIEA)
Mikrobiolosi Lanjuor
Teknologi Pembelajaran
Media Pembelajaran
Semimar Nmixh
IPA Terpada 2
Botani Tummihan Tingex
Biolog Laut
Eomprater
" Fisika dazar
10} Pzikologi Pendidikan
11} Perkembangan Peserta Didik
12} Pengantar Kependidikan
13) Kimia Dasar
14} Ekologi Tumbuhan
15} Biokimia
14) Zoologl Vertebrata
17} Metodologi Penelifian
18} Erika dan Profesi Gum

hm PO T B e U R

gl Prodi Pendidikan Kimmia (40,5 mata Enliab yang belnm ada akbvitas di cel-
TWIEA)

3) Mstods Penslitian Eelas A

1 Casar - dasar dan Proses Pembelajaran Fimia IT
3) Biot=kpologi

) Praktikum Finvia Fisika I

T) Praktikum Fimia Analitk IT

e - v e
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11} Prakiek Kimia Anorganik IT
12} Metods Penelitian Eoelas B
13} 0mu Pengetabuan Hom:s dan Ananksa

Falcultas Telmilk
a). Frodi Dmm Kempoter (31,25 % mata kaliah vang belom ada akiivitas dalam

cel-TWIF.A)

1) Sistem Cperasi (Felas A)

1) Sistem Pendukons Feponrsan (Eelas B)
37 Sistem Pendukuns FKepomsan (Eoelas &)
1 Grafika Kompuwier Eelas B

5) Keamanan Jaringan

&) Sistem Terdiztribu=z (Felas B)

Ty Geopraphic Information System (Felas &)
3) Teknik Komputasi (Felaz B)

£ Teori Bahasa dan Croma (Eelas &)
107 Strokonar Drata Kelas A

b). Prodi Tekmik Sipi {100% mata Enbah belum ada aldivitas di cel-WIEA)
). Prodi Telmik Arsiteldnr ($3.T% mata lonliah yang belom ada akfivitas di cel-

WIEA)

Seminar Kelaz A B dan C

Asaz-asas Soukror Felas O

Lilitas T Eelas A dan B

Asas-asas Stukior Felaz B

Lilitas I Eelas C

Asaz-asas Stukior Felaz A

Fizika Banzimam IT Eelas T

Mekanika Tekn'k IT Kelas A

Fisika Banzuman [T Felas B

1) Teknologi Bahan ITT E=las &

11} Teor Arsitekbar I Felas

12) Teori Arsitekhar T Felas B

13} Gambar Eerja dan Estmasi Biaya Eslaz B
12} Metods Penelian Kelas & dan B

15} Gambar Kerja dan Estimasi Biaya Eelas &4
15} Metode Penelifian Eelas

17} Stodio Perancangan Arsitekior W Eelas A
18} Stodio Perancangan Arsitekor W Eelas B
1%} Srodio Perancanean Arsitekror W Felas O
20 Metods Perancan zan Arsibekror 1T Foalas &
11y Metode Perancangan Arsirekoor IT Eelas B
22 Arsitelohar Post Modemn Felaz A

13} Metode Perancanran Arsiiekior IT Eelas
14} Soroknar Banguman Tinggi Eelas 4 dan B
15) Smoknar Banguman Tinggi Eelas O

14) Srodio Perancangan Arsiekpor IV Felaz O
217} Statika Kelaz B

28) Statika Kelaz A

297 Srodio Peranc. Arsitekiur IT Kelas B

30} Stodio Perancangan Arsitekior TW Kelaz B
31)Imu Bahan Bangpinan Kelas A4

32) Srodio Perancangan Arsitskor VII Eelaz B
33) Stodio Perancangan Arsitekior WIT Eelas A
34) Teknologl Bahan I Eelaz B

35) Teknologi Bahan I Eelaz A

35} Metode Perancangan ITT

EEHBN AL N

2. Fakmltas Filzafat

Frodi Ilmu Filsadat ( 3, 4 % mata koliah vang belum ada akiivitas di cel-TWIEA)

1} Dasar-Daszar Filsafat dan Metode Penelitian

166
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4. Fakmtas Nmmn Soszal dan Politik
a). Prodi Adminisiras Poblik (62, T8% mata knliah vang belom ada aldivitas di
cel-WIEA)
17 Pendidikan Kewarpanegaraan Kela: B
1) Manajernen Konflik & Bencana Kelas B
3) Sistem Administrasi Negara Indonesia Kelas B
4) Admimisirazi Pembangunan Eelaz B
5) Teori Manajemen Publik Felaz B
&) Manajernen Pelavanan Publik Felaz B
71 Metods Penelitan Administrasi Publik Eelas B
E) Manajernen Eualitas Total (TOM) Eelaz B
&y Manajemen Provek (Analizis Manfaat & Biaya) Eelaz B
110} Sistem Politk donesia Felas B
11} Elebijakan Pemban sonan Fedesaan Falas B
12} Sistem Hukum Indonesia Kelaz B
13} Erika Admwinistrasi Publik EKelas B
14} Penpembanpan Pengendalian Pembansunan Kelas B
15) Formounlasi Eebijakan Publik Kelas A
16} Manajemen Perkanforan Eelas B
17} PeneawasanPenzendalian Pembangunan Kalas A
18} Erika Admimistrasi Publik Eelas 4
19 Manajernen Perkantoran Felas A4
20 Sistem Hukum Indonssia
11} Sosial Politik Indonesia Felas 4
12} Eebijakan Pembangonan Perkotaan Kelas B
13} Spsial Politik Indonesia Falas 4
14) Eebijakan Pembanzonam Perkotaan Eelaz B
15) Manajemen Provek (Analizis Manfaat & Biaya) Eelaz A
25) Manajernen Pembanmman Perkotaan Felas 4
27} Metods Penslitian Adminiztrasi Publik Eelas A
218} Manajernen Pelavanan Publk Felaz A
29} Admimizitazi Pembanpunan Kelaz A
30 Pendidikan Eewarganegaraan Felaz A
b). Prodi Nmn Komuanilzas (53 88 mata kuliah vang belnm ada albvitas di cel-
WIFA)
7 Sistem Sosial Budayva Indonesia
) Hubunean Media
3) Pennlisan Berita Medaa ELskronik
47 Kopumikazi Pemazaran Terpada
3) Eopoumikasi Penyuhihan
&) Literasi Media
T) Opini Publik dan Propoganda
2) Metode Penslitian Fommmikasi
& Perolisan Featars, Chpini, Editar
10} Eopyumikasi Persoasif
11} Riset PR
12) Pennlizan Berita Media Cetak
13} Public Felation
14) Mepoatasi
c). Podi lmo Pemerintaban (85 7% maita knliab vang belom ada aldovitas di cel-
WIEA)
1) Organisasi Moo Pemerintah Eelas A
1) Pendidikan & pama
3) Teori Pembuoatan Eepanizan FKelas B
4) Teori Pemboatan Kepuahizan Felas A
3 Ekonomyi Pemerintahan Eelas B
&) Ekonomi Pemerintahan Kelas A
T) Teor Ozgamisasi dan Manajermen Pemerimtahan
2) Srodi Kontitusi

MR P it T Lalle T Sl n S
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11} Sistemn Ekonomi Indonesia
12} Sistim Hukum Indonesia
13) Pengantar Sosiologi
14) Peneantar Tirnu Palitk
15) Pelayaman Sekior BPublik
14) Tata Eelola Pemennitaban
17} Pemermtahan Diaerah
18} Pemermiahan Masional Eelas B
19} Manajemen Kelembazaan Masyarakat Adarc
10} Pemermrahan MNazional Eelas &
11} Dasar-dazar lmu Pemerintahan
12} Bahasa Inzeris
13) Teknologi Informasi Pemerintahan
14} Bahasa Indonesia
15} Dasar-dasar LogiTka Kelaz B
15) Dasar-drzar Logika Eslas
17T} Pendidikan Kewarpansgamaan
218) Pendidikan Pancasila
219 Eonnmikasi Pemerintahan Felaz A
30 Pelitik Identitas dan Multkulmralisme
5. Fakmltas Elconomi dan Bismis
a). Frodi Ekonomi Pembangunan (G4, 28% mata knliah vang beluom ada alcbovitas di
cel-WIE.A)
17 Ekonomi Mikroe IT Felas C
1) Ekonomyi Perencamaan
3) Sejarah Pemikiran Fkonomxi
4) Pengantar Manajemen
57 Ekonomi Makro IT
) Ekonomi Sumber Dava Alam dan Limpkunzan
7) Elononyi Perencanaan
E"l Pensantar Fkonood Mikro
3 Ekonomi Kopsras: dan Usaha Kecil Menenzah
I{I*'EkmnmlPE:mmdmAgrbth
11} Sistim Ekonoa
12‘ Sejarah Pemuikivan Perskonomin
13} Metods Penelitian Foelas B
14} Esonomi Makro IT

b). Prodi Ekonomi AManajemen (69 35% mata knliah vang belum ada aktivitas di
cel-WIEA)
1) Hukum dan Etika Bispiz Kelas B
1) Pengantar Akuransi IT Kelas O
3) Hukum dan Etika Bisniz Eelas 4
4) Statistik Ekonomi dan Bisnis Kelas 4
5) Manajemen Pemasaran Lanjutan Eslas
) Perpajakan Kelaz C
71 Eewiransahan Kelas B
8) Statistik Ekonomi Bisnis Eelas C
07 Mapajemen Pemasaran Lanjuian Eelas ©
10} Perpajakan Felas C
11} Bahasa Indoenzia Eslas B
12) Total Cualny Management Felas A
13) Perekonomian Indonesia Eelas C
14) Manajemen Pemasaran Lanjutan
ISJMMEmdmLIE{HKﬂHB
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18) Penrangzaran Pemisabhan Eelas B

19} Sesiolezi dan Politik Eelas C

210 Sistem Informasi Manajemen Felas B
11} Sistem Informasi Manajemen Felas A
12) Pengendalian Operasi Kelas C

13) Penpendalian Orperasi Felas B

14) Penpendalian Orperasi Kelas B

15) Penpendalian Crperasi Eelas &

15) Penpantar Akuransi IT Eelaz &4

17) Statistik Ekomomni dan Bisniz Eelaz B
18} Perencanaan Bisnis Felaz A

19 Bahaza Indonesia Eelas A

30) Hukum & Etika Bisnizs FKeslaz C

31) Perpajakan Eelaz B

32) Metodologi Penslitian Kelas C

33) Metodologi Penslitian Eelas B

34) Ekonomika Mikno Felas O

41} Total Cualsy Manapement Eelas B
42) Metodologl Pensliion Felas 4
43} Manajemen FKoperas dan TREM Eelas 4

c). Frodi Almitans: (58 278 mata knlish yang belom ada aldivitas di cel-WWIEA)
1 Aspek Hukum dalam Bismis Falas I
1y Aspek Hukum dalam Bispis Felas &
37 Penpmudimn I
4 Perpajakan dan Akuntansi Perpajakan
50 &hllmﬂKEmganlan_]umn o
) Pengantar Aknmtansi IT
Ta P‘Enganggmn Pemernntab Dasrah
7 Sistem Akuntinsi Sekbor Puablik
0% Analisis Laporan FEenangan
10} Akuniansi Keuangan banjuian I
11} Akumtansi Manajernen
12) Akumansi Keuangan Daerah -1
13) Akumeansi Kenansan mensngah TT-1
14) Bahasa Indonesia Kelas T
15) Bahasa Indonesia Eelas O
14) Bahasa Indonesia Eelas B
17} Akuntansi Manajemen

20 Sistem Akuntansi Sekpor Publik
11} Erika Bisnis

12) Akunransi Feunanpan Menenzah IT
13) Akuniansi Foperasi

6. Falmltas Hukum
FProdi Nmn Hokom (60, 46% mata knliah vang belom ada aldivitas di cel-
TWIEA)
1) Hukum dan Penpanpgkizian Kelas B
1) Hukum Perkreditan
3) Hubkum Andi Monopoli & Persasingan Usaha Curang
4) Hukum Penzanskuaran Felas 4

R e s i L
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7) Tindak Padana Fusus

§) Hukum Infernasional

%) Hukum Adat Kelaz B

10} Hukum Perjanjian Intermasional

11} Hukum Penyvelssaian Sengketa Altermatit
12) Hukum Pers

13) Penalogi

14) Hukum Kekuasaan Eehakiman

15) Hukum FEeuangan Nepera

15) Hukum Eepemilikan & Penzuasaan HAT
17} Hukum Pidana Militer

18} Metodz Penelitian Pemlisan Hukum (MPPH)
19) Hukum Pemihy dan Fepartaian

10 Hukum Pemserintahan Diaerah

11) Hukum Pidana

12) Hukum Pajak

15) Hukum Humaniter Internazional

14) Hukum Perdata

15) Hukum A dminisras

15) Hukum Tata Nepara

7. Falmltas Matematila dan muoPengetabuan Alam
a). Prodi Kimia (100% mata kuliah belum ada aktvitas di cel-WIRA)

b). Prodi Biologi (5 Mata lmbah yang ada akltivitas di cel WIRA)
1) Tokskolozi
1) Ekolozi Hewan
3) Fisiologi Hewan
4) Toksilom Hewan
) Fisiologi Hewan
&) Biodiversitas
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Lampiran 10:
Pertanyaan Wawancara

Proses Pengambilan
Keputusan Inovasi di

(Agenda Setting)

sebagai motivasi awal
dan prosesnya.
Isi agenda mencakup
kebutuhan, masalah
dan isu penting yang
diprioritaskan.

Identifikasi dan
membuat prioritas
kebutuhan.

. Studi lingkungan

untuk  menentukan
inovasi yang berdaya
guna untuk organisasi.
Memperhatikan
kesenjangan Kinerja.

No Tingkat Organisasi Indikator Pertanyaan
Menurut Rogers
1 | Penyusunan Agenda Penyusunan agenda | 1. Apakah ada penyusunan agenda inovasi TIK

khususnya e-learning, e-library dan e-journal oleh
UNWIRA?

. Bagaimana proses penyusunan agenda inovasi TIK

tersebut di UNWIRA?

. Apa saja kebutuhan, masalah dan isu penting yang

diprioritaskan dalam penyusunan agenda untuk
melakukan inovasi TIK di UNWIRA?

. Bagaimana proses identifikasi dan pembuatan

prioritas kebutuhan UNWIRA untuk melakukan
inovasi  TIK? Apakah dalam proses tersebut
diperhitungkan juga tentang keuntungan relatif atau
tingkat kelebihan dari inovasi TIK yang akan
diadopsi, kesesuaian TIK dengan nilai-nilai di
UNWIRA, tingkat kerumitan TIK, dapat diuji coba
dan bisa diamati?

. Apakah sebelum pengambilan keputusan inovasi

TIK, pihak UNWIRA sudah membuat studi
lapangan (kebutuhan) tentang inovasi yang
dibutuhkan, jenisnya?

. Apakah ada kesenjangan kerja yang terjadi di

UNWIRA yang menjadi pemicu sehingga perlu
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melakukan inovasi TIK khususnya e-learning, e-
library dan e-journal?

Penyesuaian (Matching)

. Penyesuaian  agenda
organisasi dengan
inovasi yang  akan
diadopsi. Artinya,
mencocokkan agenda
organisasi dengan
inovasi.

. penyesuaian ini
direncanakan serta
dirancang.

. Penyesuaian  inovasi
sesuai dengan
persoalan yang

dihadapi.

.- Dua kemungkinan yang

dapat terjadi vaitu
organisasi akhirnya
harus  menyesuaikan
dengan ide baru

tertentu, sehingga
terjadi perubahan-
perubahan dalam

organisasi, atau ide
baru  tertentu itu
disesuaikan dengan
organisasi sebelum
akhirnya diadopsi atau

. Apakah dilakukan penyesuaian antara agenda

UNWIRA dengan inovasi TIK?  Apakah
penyesuaian ini direncanakan dan dirancang?

. Apakah dalam proses tersebut inovasi TIK seperti e-

learning, e-library dan e-journal sesuai atau cocok
dengan agenda UNWIRA?

. Seberapa besar tingkat kecocokannya? Apakah

penyesuaian inovasi TIK itu sungguh-sungguh
menjawabi persoalan yang dihadapi UNWIRA
yakni untuk tetap bisa bertahan dalam kompetisi,
berkembang, mencapai tujuan-tujuannya, dan bisa
memenangkan  persaingan  dengan lembaga
pendidikan tinggi lain di era revolusi industri 4.0
yang menekankan  peningkatan  digitalisasi
manufaktur?

. Apakah UNWIRA akhirnya harus menyesuaikan

dengan inovasi TIK, sehingga terjadi perubahan-
perubahan dalam perguruan tinggi tersebut, atau
inovasi TIK yang harus disesuaikan dengan
UNWIRA sebelum akhirnya diadopsi atau menjadi
bagian dari perguruan tinggi itu?
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menjadi  bagian dari
organisasi.

Redefinisi/Restrukturisasi
(Redefining/Restructuring)

. Inovasi yang diambil

dari luar organisasi
secara bertahap mulai
kehilangan ciri-ciri
asingnya atau
menghilang  karakter
luarnya.

. Modifikasi atau

rekayasa inovasi
(disesuaikan  dengan
masalah organisasi)

. Restrukturasi.

1. Apakah TIK yang diadopsi UNWIRA secara
bertahap mulai kehilangan ciri-ciri asingnya atau
menghilang karakter luarnya?

2. Apakah ada modifikasi baru atau rekayasa dari
inovasi TIK yang diadopsi UNWIRA? Apakah
modifikasi itu sesuai dengan kebutuhan UNWIRA?

3. Apakah ada perubahan struktur atau restrukturasi
yang terjadi di UNWIRA pasca keputusan untuk
melakukan inovasi TIK?

Klarifikasi (Clarifying)

. Kejelasan makna

inovasi bagi anggota
organisasi.

. Kejelasan rumusan

hubungan antara
inovasi dan organisasi.

. Interaksi sosial sebagai

media untuk memaknai
inovasi.

1. Menurut Anda, bagaimana konsep inovasi TIK ini
dipahami oleh sivitas akademika UNWIRA?

2. Menurut Anda, seperti apa pengaruh TIK ini
terhadap UNWIRA sebagai lembaga pendidikan
yang terus bersaing di tengah tantangan, peluang era
revolusi industri 4.0?

3. Bagaimana kejelasan rumusan hubungan antara TIK
khususnya e-learning, e-library dan e-journal
dengan UNWIRA?

4. Menurut Anda, apakah ada interaksi sosial di
UNWIRA khususnya dalam hubungan dengan
masalah penggunaan TIK? Sejauh mana Anda
melihat hubungan itu dalam praktek penggunaan
antar individu, antar prodi/unit/biro di UNWIRA?




174

Rutinisasi (Routinizing) 1. Inovasi sudah menjadi | 1. Apakah inovasi TIK sudah menjadi aktivitas rutin di
aktivitas organisasi. UNWIRA? Apa saja inovasi TIK yang sudah
2. Inovasi telah menjadi menjadi aktivitas rutin di UNWIRA? Sejauh mana
identitas organisasi. Anda melihat TIK sudah menjadi aktivitas harian
dari UNWIRA?

2. Apakah inovasi TIK sudah menjadi identitas
UNWIRA sebagai suatu lembaga pendidikan?
Sejauh mana Anda memahami inovasi TIK sudah
menjadi identitas UNWIRA sebagai suatu lembaga
pendidikan?
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Lampiran 11:

Profil Subyek Penelitian

Informan Pertama (R1)

Nama : Philipus Tule

Jabatan  : Rektor UNWIRA Kupang periode 2017-2021
Informan Kedua (R2)

Nama > Yulius Yasinto

Jabatan : Rektor UNWIRA Kupang periode 2009-2017 dan Ketua
Yapenkar Kupang periode 2018-2023

Informan Ketiga (R3)

Nama - Yoseph M. Laynurak

Jabatan  : Wakil Rektor | Bidang Akademik periode 2017-2021
Informan Keempat (R4)

Nama : Wolfram Ndouk

Jabatan  : Wakil Rektor 1l Bidang Personalia periode 2017-2021
Informan Kelima (R5)

Nama . Servatius Rodriques

Jabatan  : Wakil Rektor I11 Bidang Kemahasiswaan periode 2017-2021
Informan Keenam (R6)

Nama : Gregorius Neonbasu

Jabatan  : Ketua YAPENKAR Kupang periode 2008-2018
Informan Ketujuh (R7)

Nama : Egidius Taimenas

Jabatan  : Sekretaris YAPENKAR Kupang periode 2018-2023



176

Lampiran 12:

Transkrip Data R1

Transkrip Data R1 dari Wawancara

Transkrip ini ditulis berdasarkan data yang diperoleh dari wawancara sesi
pertama pada tanggal 16 Desember 2020 pukul 09.00-11.05.

Tanggal : 16 Desember 2020
Kode Informan :R1
Jabatan : Rektor UNWIRA Kupang periode 2017-2021

Peneliti

Informan

Peneliti
Informan

Peneliti

= =:bii
| VL

&) _

. Situasi berubah setelah adanya pendemi covid 19. Aktivitas
akademik dan administrasi di kampus dilakukan secara online.
Bagamana dengan situasi di UNWIRA?
: UNWIRA juga mengalami hal yang sama. Para dosen, mahasiswa
dan pegawai terus didorong dan diwajibkan untuk melakukan
aktivitas perkuliahan dan administrasi secara online. Hal tersebut
diputuskan juga melalui SK Rektor.
: Bagaimana dengan aspek Teknologi Informasi dan Komunikasi?
Menyangkut sarana prasarana Teknologi Informasi dan
Komunikasi, lembaga telah berusaha melakukan peningkatan.
Kebutuhan akan beragam fasilitas pendukung juga terus
diusahakan. Keterbatasan bandwidth di Kampus Merdeka, Kampus
Penfui dan Fakultas Filsafat sudah diatasi. Akan tetapi, semuanya
itu butuh kecerdasan dan kebiasaan penggunaan di bidang ini.
. Sejauh ini, Khususnya sebelum adanya pandemi, bagaimana
dengan pola penggunaan Teknologi Informasi dan Komunikasi di
UNWIRA khususnya dalam menghadapi era revolusi industri 4.0?
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Peneliti

Informan

Peneliti
Informan

Peneliti

Informan
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: Dalam berbagai rapat di lembaga bahkan di Rapat Umum Anggota
YAPENKAR, masalah tentang era revolusi industri 4.0 dan TIK
selalu diangkat. Hal ini penting mengingat secara faktual, kehadiran
era revolusi industri 4.0 membawa pengaruh luar biasa di beragam
bidang, tak terkecuali di lembaga pendidikan sebagaimana kita di
UNWIRA Kupang. Kemajuan digitalisasi manufaktur, otomatisasi
serta konektivitas di aneka bidang, berkembangnya hubungan
timbal balik baru antara manusia dan mesin, penemuan robotika
serta 3D printing, peningkatan volume data, menjadi suatu
fenomena yang berkembang secara global dan tidak bisa
dihindarkan. Untuk bisa berkembang dan bersaing di tengah
perubahan, peluang, serta tantangan yang ada, UNWIRA harus
memiliki sistem pengelolaan yang sesuai dengan standar serta
tuntutan era ini. Sejauh ini, dengan dukungan YAPENKAR dan
semua staf pimpinan serta sivitas akademika, UNWIRA terus
membuat terobosan baru termasuk mengadopsi inovasi TIK.

: Bagaimana Pater Rektor sebagai Pimpinan UNWIRA melihat
penggunaan TIK di lembaga ini?

: Memang lembaga sudah berusaha menghadirkan inovasi TIK,
akan tetapi masih banyak anggota yang belum memanfaatkannya
secara optimal.

: Terkhusus untuk inovasi seperti e-learning, e-library, e-journal?
. Hingga saat ini, masih banyak anggota sivitas akademika di
UNWIRA yang tidak memanfaatkan secara optimal inovasi TIK
seperti e-learning, e-library, e-journal yang sudah diadopsi
lembaga. Di kalangan pendidik, ada banyak dosen yang tidak
menggunakan inovasi itu, khususnya e-learning dalam proses
perkuliahan dan suka memilih untuk menggunakan sistem manual.
Hasil evaluasi dari Unit Pusat Inovasi Teknologi pembelajaran
(PITP) juga menunjukkan hal tersebut. Penyebabnya, gagap
teknologi didukung faktor usia, apalagi menjelang pensiun
sehingga timbul perasaan sudah tidak perlu lagi untuk belajar hal-
hal berhubungan dengan TIK yang dianggap rumit. TIK dipandang
menjadikan interaksi secara langsung antara dosen dan mahasiswa
berkurang. Proses pembelajaran cenderung mengarah kepada
pelatihan, bukan pada pendidikan.

: Terhadap persoalan ini, bagaimana dengan proses pengambilan
keputusan yang dilakukan?

: Memang tahap awal pengambilan keputusan inovasi TIK, sudah
lama dibuat terutama di periode-periode kepemimpinan Rektor
yang lalu. Akan tetapi tentu saja, keputusan-keputusan vital yang
berhubungan dengan lembaga, diambil melalui rapat umum. Hal-
hal berkaitan dengan keuntungan relatif atau tingkat kelebihan dari
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inovasi TIK yang akan diadopsi, kesesuaian TIK dengan nilai-nilai
di UNWIRA, tingkat kerumitan TIK, dapat diuji coba dan bisa
diamati tentu tetap menjadi bahan pertimbangan dalam setiap
pembahasan dan diskusi sehingga TIK ini bisa diadopsidan dipakai
hingga saat ini secara lembaga. Penerapan inovasi TIK
sesungguhnya membantu UNWIRA untuk perubahan yang
revolusioner di bidang digitalisasi. Sebagai contoh, e-learning
memanfaatkan jasa teknologi elektronik sehingga komunikasi
antara beragam komponen UNWIRA dapat dibuat dengan mudah.
Pemanfaatan keunggulan komputer membuat jadwal pembelajaran,
kurikulum, hasil kemajuan belajar dan hal-hal yang berhubungan
dengan administrasi di UNWIRA dapat dilihat setiap saat di
komputer. Pemanfaatan e-learning ini, tidak terlepas dari jasa
internet. la menggunakan bahan ajar mandiri, disimpan di komputer
sehingga bisa diakses kapan saja oleh mahasiswa UNWIRA. Dalam
e-learning, daya tangkap para mahasiswa terhadap materi tidak
sepenuhnya tergantung dosen, karena mereka mengkonstruksi ilmu
lewat bahan ajar yang disampaikan melalui aplikasi. Sumber ilmu
ada di mana-mana dan bisa diakses dengan mudah. Hal ini
disebabkan karena sifat media internet yang mengglobal dan dapat
diakses oleh siapapun yang terkoneksi. Para dosen berfungsi
sebagai mediator atau pembimbing. Hal tersebut berkebalikan
dengan aktivitas pembelajaran konvensional dimana dosen menjadi
sumber utama ilmu. Artinya, penggunaan e-learning membawa
keuntungan bagi UNWIRA. Dengan e-library, pemenuhan
kebutuhan pengguna informasi bagi sivitas akademika UNWIRA
terjadi melalui transaksi elektronik. Manajemen sumber daya juga
memakai komputer. Demikian juga e-journal yang memanfaatkan
keunggulan TIK (komputer dan jaringan komputer) sehingga data
karya tulis disimpan secara mandiri sehingga dapat diakses kapan
saja dan di mana saja oleh mahasiswa dan dosen UNWIRA.
Artinya, kontribusi TIK bagi UNWIRA di era revolusi industri 4.0
begitu besar karena bisa memfasilitasi suatu proses dalam
mengumpulkan, mengelola, menyimpan, menyelidiki,
membuktikan dan menyebarkan informasi secara efektif dan
efisien. Dengan informasi yang benar, cepat, akurat dan transparan,
UNWIRA menjadi sebuah lembaga pendidikan yang kompetitif
dan mempunyai daya saing yang kuat.

. Apakah penyesuaian inovasi TIK sungguh-sungguh menjawabi
persoalan yang dihadapi UNWIRA yakni untuk tetap bisa bertahan
dalam kompetisi, berkembang, mencapai tujuan-tujuannya, dan
bisa memenangkan persaingan dengan lembaga pendidikan tinggi
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lain di era revolusi industri 4.0 yang menekankan peningkatan
digitalisasi manufaktur?

. Penyesuaian inovasi TIK yang terjadi, sungguh menjawabi
persolan yang dihadapi UNWIRA. Tidak hanya itu, penyesuaian
inovasi TIK, memberikan dampak luar biasa bagi keberlangsungan
proses pembelajaran dan administrasi di UNWIRA. Proses
pembelajaran dan administrasi perlahan-lahan terintegrasi dengan
media berbasis TIK. Di era revolusi industri 4.0 ini, media
pembelajaran yang terintegrasi dengan TIK sudah banyak
dikembangkan, sehingga mudah untuk diperoleh dan diakses.
Pembelajaran dengan menggunakan TIK khususnya e-learning,
semakin memudahkan mahasiswa UNWIRA untuk mengakses
konten pembelajaran dan melakukan proses belajar di mana saja
dan kapan saja. Asalkan tersedia fasilitas elektronik dan internet
untuk mengakses e-learning, mahasiswa akan dengan gampang
melakukan pembelajaran dan mengkonstruksi pemahamannya.
Karakteristik pembelajaran dengan e-learning dipandang menarik
dan fleksibel. Karena itu, pembelajaran berbasis TIK seperti e-
learning sangat cocok untuk diterapkan pada pembelajaran di
UNWIRA. Mahasiswa akan bersedia melakukan proses belajar atas
keinginan sendiri karena merasa tertarik dan tidak terikat waktu
tertentu, sehingga lebih memudahkan untuk mengikuti proses
belajar sesual waktu yang diinginkan. Berdasarkan hal tersebut,
maka bukan menjadi hal yang mustahil apabila TIK seperti e-
learning, e-journal dan e-library dimanfaatkan sebagai media
pembelajaran di UNWIRA. TIK seperti e-learning yang dirancang
untuk UNWIRA ini tentunya disesuaikan dengan lembaga dan
membuat mahasiswa dan dosen berada dalam kondisi joyfull
learning (pembelajaran yang menyenangkan). Perkembangan TIK
ini memberikan banyak pengaruh dalam proses pembelajaran dan
administrasi di UNWIRA. Dengan berkembangnya penggunaan
TIK, terdapat beberapa pergeseran dalam proses pembelajaran yaitu
pengeseran dari ruang kelas dan fleksibel di mana saja, pergeseran
dari kertas ke layar secara online, pergeseran dari fasilitas fisik ke
fasilitas jaringan kerja secara digital. Komunikasi dapat dibuat
dengan menggunakan media komunikasi seperti komputer, email,
internet dan sebagainya. Penggunaan TIK ini sesuai dengan
harapan UNWIRA di era digital untuk menjadikan hubungan dosen
dan mahasiswa tidak hanya dibuat lewat tatap muka, tetapi bisa
lewat media online. Dengan TIK, dosen dapat memberikan
layanannya tanpa harus bertemu langsung dan mahasiswa bisa
menerima pengajaran serta informasi dalam cakupan luas lewat
aneka sumber dari situs internet.
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: Dalam proses penyesuaian, TIK diposisikan sebagai komplemen
sehingga berjalan bersama dengan metode pembelajaran
konvensional atau seperti apa?

Peran TIK seperti e-learning adalah memperkaya proses
pembelajaran yang terjadi. Penerapan e-learning secara penuh
sebagai satu-satunya metode pembelajaran memang jarang ditemui
di lingkungan pendidikan tinggi karena memerlukan persyaratan
yang berat dan lingkungan yang sesuai. Karena keterbatasan
sumber daya, perguruan tinggi biasanya menerapkan e-learning
dalam derajat tertentu. Tidak semua matakuliah dapat didukung
olen komputer. Ada keterbatasan kapasitas bagi TIK dalam
mendukung pembelajaran, dan apabila dalam sebuah matakuliah
ada rambu-rambu seperti itu, e-learning tidak bisa melewatinya.
Misalnya, dalam matakuliah praktikum, yang dominan adalah
unsur pembelajaran motorik. TIK jelas tidak mampu menggantikan
unsur ini, kecuali untuk beberapa kasus terbatas, Akan tetapi untuk
selain unsur ini, peran TIK bisa dioptimalkan.

: Apakah ada modifikasi baru atau rekayasa dari inovasi TIK yang
diadopsi UNWIRA? Apakah modifikasi itu sesuai dengan
kebutuhan UNWIRA?

: Ada modifikasi baru dari inovasi TIK yang diadopsi UNWIRA
yaitu Cel-WIRA. la merupakan situs pembelajaran online
UNWIRA. Modifikasi itu sesuai dengan kebutuhan UNWIRA
karena kegiatan perkuliahan online UNWIRA dibuat dengan
menggunakan situs pembelajaran online Central e-learning Widya
Mandira (Cel-WIRA). Cel-WIRA dikontrol oleh Pusat Inovasi dan
Teknologi Pembelajaran (PTIP). Sebenarnya, sistem pembelajaran
online disiapkan untuk menghadapi era revolusi industri 4.0, dan
hal ini jauh sebelum pandemi Covid-19. Ketika pandemi Covid-19
muncul dan lembaga pendidikan dituntut membuat semua model
pembelajaran secara online. UNWIRA sesungguhnya sudah siap.
Semua sistem administrasi perkuliahan lengkap di dalamnya.
Semua mahasiswa dapat mengaksesnya dengan Nomor Induk
Mahasiswa (NIM). Mata kuliah, tugas dan perkuliahan tetap
berjalan mengikuti jadwal yang sudah ditetapkan. Cel-WIRA milik
UNWIRA Kupang sangat maksimal secara administrasi, dan
memudahkan mahasiswa serta dosen untuk mengaksesnya secara
gratis, karena UNWIRA telah membuat kerja sama dengan pihak
Telkom. Sebagai contoh, dosen memberi tugas kepada mahasiswa
dalam situs Cel-WIRA. Mahasiswa kemudian dapat mengakses
sampai evaluasi penelitian tugas, dan lain-lain. Mahasiswa juga
dapat mengecek nilainya di akun masing-masing.
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. Apakah ada perubahan struktur atau restrukturasi yang terjadi di
UNWIRA pasca keputusan untuk melakukan inovasi TIK?

: Dengan penerapan inovasi TIK, terjadi modifikasi dari struktur
organisasi UNWIRA. Ketika akan menerapkannya dalam proses
pembelajaran dan administrasi, modifikasi TIK disesuaikan dengan
kebutuhan yang dihadapi UNWIRA termasuk karakteristik format
bahan ajar yang memungkinkan untuk dipakai, teknik
pengembangan dan pengunggahan bahan ajar, serta pemanfaatan
fasilitas lain seperti forum diskusi, tugas dan sebagainya. Memang,
UPT TI bekerja sama dengan Lembaga Pengembangan
Pembelajaran dan Penjamin Mutu (LP3M) mengembangkan
inovasi TIK yang diadopsi termasuk di dalamnya modifikasi TIK
di bidang pembelajaran yaitu Cel-WIRA pada Juni 2018. Dengan
terbentuknya Unit Pusat Inovasi Teknologi pembelajaran (PITP)
pada September 2019, Cel-WIRA kembali dialihtugaskan dan
dikoordinir oleh PITP. Dalam proses redefinisi/restrukturisasi ini,
gangguan komunikasi terjadi di tingkat manajemen UNWIRA.
Gangguan itu terjadi pada saat penyampaian pesan atau informasi
terkait CEI-WIRA dan PITP tidak sepenuhnya berlangsung dengan
lancar baik ditinjau dari arah atau aliran informasi atau pola
komunikasi entah secara top down maupun bottom up. Selain itu,
terdapat masalah interpretasi pemimpin unit. Masing-masing
pimpinan unit memiliki pola pikir, pola berhubungan dan cara
penafsiran yang berbeda-beda terkait CEI-WIRA dan PITP, ketika
berinteraksi dengan bawahan. Hal ini ditunjukkan dengan adanya
pejabat di level biro, fakultas, prodi dan unit-unit kerja, memaknai
informasi yang disampaikan Rektor dengan cara yang berbeda.
Perbedaan itu membuat informasi yang disampaikan kepada dosen,
pegawai dan mahasiswa di unit kerja masing-masing menjadi
berbeda sehingga menyebabkan ketidakseragaman dalam hasil
pekerjaan. Dalam ketidakjelasan situasi, diputuskan untuk
melakukan Kklarifikasi. Pada saat rapat dan proses Kklarifikasi,
kendala dalam penerapan inovasi TIK adalah tanggapan balik dari
para pelaksana di level biro, fakultas, prodi dan unit-unit kerja
kepada Rektor. Dosen, pegawai dan mahasiswa terlambat dan
kurang dapat melaksanakan perintah atasan terkait suatu keputusan.
Ketika Surat Keputusan (SK) sudah dikeluarkan untuk penerapan
inovasi TIK, tetapi oleh mereka terlambat diterapkan.
Keterlambatan itu ditunjukkan juga dengan tanpa ada laporan balik
yang lebih detail, sehingga membuat Rektor harus terus
menekankan pentingnya kedisiplinan.

: Menurut Pater, bagaimana konsep inovasi TIK ini dipahami oleh
sivitas akademika UNWIRA?
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. Dalam upaya meningkatkan kualitas lembaga, pemanfaatan TIK
dipahami berguna untuk komunikasi dan pengembangan diri
sebagai indikator kompetensi profesional. Penggunaan TIK dalam
pembelajaran memberikan sumber belajar yang sangat luas bagi
mahasiswa yang berdampak bagi peningkatan kualitas UNWIRA
sebagai lembaga dan organisasi pendidikan. Inovasi TIK seperti e-
library, membantu sivitas akademika UNWIRA terhubung dengan
berbagai perpustakaan di tempat berbeda sehingga diperoleh
informasi terkini dan aktual. Informasi tersebut disediakan dalam
berbagai bentuk seperti teks, gambar, dan simulasi yang bisa
meningkatkan kepuasan mahasiswa, meningkatkan hasil belajar.
Dengan demikian, mahasiswa mencari informasi yang relevan
dengan kebutuhannya. Begitu juga bagi para dosen, dengan
menggunakan e-learning, mereka bisa berbagi pengalaman dalam
kegiatan pembelajaran cara mengajarkan materi dan simulasi untuk
mengajarkan konsep-konsep tertentu yang bisa meningkatkan hasil
belajar mahasiswa.

: Sejauh ini, bagaimana Pater melihat pengaruh inovasi TIK
terhadap UNWIRA sebagai lembaga pendidikan yang terus
bersaing di tengah tantangan, peluang era revolusi industri 4.0?

: Inovasi TIK tentu memiliki pengaruh yang luar biasa bagi
UNWIRA. Pertama, sistem pembelajaran tidak harus melalui tatap
muka. Selama ini, proses pembelajaran yang dikenal di UNWIRA
yaitu adanya pembelajaran yang disampaikan hanya dengan tatap
muka langsung, melalui perjumpaan di ruang kelas. Dengan TIK,
proses pembelajaran tidak harus mempertemukan dosen dan
mahasiswa, tetapi bisa juga menggunakan jasa internet khususnya
melalui Cel-WIRA. Kedua, pemenuhan kebutuhan akan fasilitas
pendidikan bisa dilakukan dengan mudah dan cepat Misalnya,
penggadaan materi dengan mesin foto copy. Untuk dalam jumlah
besar, butuh waktu yang lama jika diselesaikan secara manual.
Namun dengan TIK, semuanya itu bisa dibuat hanya dalam waktu
yang singkat. Dengan adanya TIK, pembelajaran menjadi lebih
efektif dan menarik, sesuatu yang sulit atau kompleks dapat
dijelaskan. Ketiga, munculnya media elektronik sebagai sumber
ilmu dan pusat pendidikan seperti e-learning, e-journal dan e-
library. Dampaknya, dosen bukanlah satu-satunya sumber ilmu.
Dalam proses belajar, mahasiswa tidak perlu terlalu terpaku
terhadap informasi yang diajarkan dosen, tetapi dapat
mengaksesnya dari internet. Dosen di sini bukan hanya sebagai
pengajar, melainkan juga sebagai pembimbing mahasiswa supaya
tidak keliru dalam menggunakan TIK dalam pembelajaran di
UNWIRA. Keempat, muncul, metode-metode pembelajaran yang
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baru, yang membantu mahasiswa dan dosen UNWIRA dalam
perkuliahan. Artinya, Dengan kemajuan TIK, terciptalah metode-
metode baru yang membuat mahasiswa sanggup memahami materi-
materi yang sulit.

: Menurut Pater, bagaimana interaksi sosial di UNWIRA khususnya
dalam hubungan dengan masalah penggunaan TIK? Sejauh mana
Pater melihat hubungan itu dalam praktek penggunaan antar
individu, antar prodi/unit/biro di UNWIRA?

: Sejauh ini inovasi TIK dimanfaatkan sebagai salah satu strategis
pembelajaran dan administrasi. Memang sebagian dari staf dosen
ikut mengembangkan dan memanfaatkan inovasi TIK tersebut
dalam perkuliahan, tetapi belum semua staf dosen mrnggunakannya
secara dalam perkuliahan. Meskipun tidak semua, sebagian dari staf
dosen dan pegawai ikut mengembangkan dan memanfaatkan
inovasi TIK dalam proses perkuliahan dan administrasi di lembaga.
Para pionir mempunyai komitmen tinggi dalam memanfaatkan
inovasi TIK seperti e-learning, e-library dan e-journal dalam
proses pembelajaran dan administrasi, sementara ada dosen dan
pegawal lain masih dalam tahap mencoba. Untuk para mahasiswa,
meskipun belum terbiasa dalam menggunakan tools inovasi TIK,
mereka tetap merespon positif pelaksanaan pembelajaran berbasis
TIK. Terhadap realitas tersebut, PITP UNWIRA telah melakukan
penguatan SDM melalui pelatihan dan sosialisasi sistem
pembelajaran dalam jaringan, kunjungan dan pembuatan akun Cel-
WIRA hingga ke unit kerja masing-masing seperti prodi.

: Apakah inovasi TIK sudah menjadi aktivitas rutin di UNWIRA?
Apa saja inovasi TIK yang sudah menjadi aktivitas rutin di
UNWIRA? Sejauh mana Pater melihat TIK sudah menjadi aktivitas
harian di UNWIRA?

: Mmang inovasi TIK perlahan-lahan diusahakan untuk diterapkan
di UNWIRA dan menjadi bagian dari aktivitas lembaga. Hal ini
didukung juga dengan dicantumkannya TIK ke dalam Renstra
UNWIRA 2016-2025 dan SK Rektor. Meskipun demikian, TIK
belum sungguh-sungguh menjadi identitas dan aktivitas yang rutin
di UNWIRA baik oleh para dosen, pegawai maupun mahasiswa.
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Lampiran 13:

Transkrip Data R2

Transkrip Data R2 dari Wawancara

Transkrip ini ditulis berdasarkan data yang diperoleh dari wawancara sesi
pertama pada tanggal 17 Desember 2020 pukul 08.00-09.30.

Tanggal : 17 Desember 2020
Kode Informan :R2
Jabatan : Rektor UNWIRA Kupang periode 2009-2017 dan

Ketua Yapenkar Kupang periode 2018-2023
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. Setelah adanya pendemi covid 19, semua kegiatan baik akademik
maupun administrasi khususnya di kampus dibuat dengan sistem
online. Bagamana dengan situasi di UNWIRA?

: Ya, UNWIRA juga mengalami hal yang sama. Dampak pandemi
covid 19 dialami secara luas, hampir di semua lapisan dan sektor,
termasuk pendidikan. Mau tidak mau, semua aktivitas baik
akademik maupun yang sifatnya administrasi yang terjadi
sebagaimana di UNWIRA, dibuat melalui online. Karena itu,
penguasaan TIK menjadi hal penting.

: Memang pandemi covid 19, mengharuskan segenap lembaga
pendidikan termasuk UNWIRA untuk melakukan aktivitas
pembelajaran dan administrasi secara online. Hal ini membutuhkan
penguasaan terhadap TIK. Sejauh ini, khususnya sebelum adanya
pandemi covid 19, bagaimana dengan pola penggunaan TIK di
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UNWIRA khususnya dalam usaha menghadapi era revolusi industri
4.0 yang terjadi dan mengglobal saat ini?

: Memang tak bisa diingkari bahwa saat ini, adanya era revolusi
industri 4.0 membawa dampak yang luar biasa di aneka sektor
termasuk pendidikan. Digitalisasi dan otomatisasi menjadi sebuah
kemajuan dan perkembangan yang tidak bisa dielak. Hal tersebut
mendorong UNWIRA sebagai sebuah lembaga pendidikan untuk
terus meningkatkan pola kerja yang umumnya terjadi secara manual
ke pola kerja yang berbasis TIK. Tujuannya, agar UNWIRA bisa
berkembang dan bersaing di tengah perubahan, peluang, serta
tantangan yang terjadi di era revolusi industri 4.0. Pihak Yayasan
Pendidikan Katolik Arnoldus (YAPENKAR) juga sangat
mendukung hal ini khususnya di bidang pengembangan inovasi
TIK.

: Bagaimana Pater yang pernah menjabat sebagai Rektor UNWIRA
dan saat ini sebagai Pimpinan YAPENKAR melihat pola
penggunaan TIK yang terjadi UNWIRA sejauh ini?

: YAPENKAR dan UNWIRA sudah berjuang untuk menghadirkan
beragam fasilitas TIK guna membantu para dosen dan pegawai
serta mahasiswa untuk berkembang maju khususnya dalam pola
pengelolaan administrasi dan proses pembelajaran yang umumnya
terjadi secara manual, kepada sebuah sistem yang terjadi secara
online dengan bantuan internet. Beragam himbauan dan aturan juga
dibuat untuk mendorong pentingnya penggunaan TIK dalam
aktivitas kelembagaan. Akan tetapi, yang terjadi selama ini adalah
bahwa masih banyak anggota sivitas akademika yang tidak
memanfaatkan secara optimal inovasi TIK yang telah dihadirkan
tersebut.

. Bagaimana Pater melihat pola penggunaan inovasi seperti e-
learning, e-library, e-journal oleh segenap elemen UNWIRA?

. Pengembangan lembaga baik dari YAPENKAR maupun dari
UNWIRA terus dilakukan dengan mengadakan beragam fasilitas,
termasuk berkaitan dengan pembelajaran dan administrasi seperti
e-learning, e-library dan e-journal. Akan tetapi pemanfaatannya
masih belum optimal. Hal ini nampak fakta yang ditemukan di
lapangan berkaitan dengan proses penggunaannya. Bahwasanya,
ketergantungan terhadap pola manual masih cukup tinggi,
ketimbang secara digital.

: Apakah masalah-masalah semacam ini diperhitungkan secara
cukup kuat juga pada saat proses pengambilan keputusan dilakukan
khususnya ketika dibuat penyusunan agenda inovasi TIK oleh para
pengambil kebijakan di UNWIRA?
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. Sebelum penerapan inovasi TIK dibuat penyusunan agenda
melalui rapat rektorat dan rapat senat pada tahun 2011. Rapat
tersebut dihadiri oleh Rektor, para Wakil Rektor (1, 11, 111), Dekan,
Ketua Program Studi Pascasarjana, Kepala Lembaga Penjamin
Mutu, Kepala Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada
Masyarakat, dan wakil Dosen. Tema pokok pertemuan adalah
perlunya penerapan inovasi TIK di UNWIRA. Penyusunan agenda
penerapan inovasi TIK pada saat itu adalah sebuah fase dan proses
yang sangat strategis dalam realitas kebijakan UNWIRA. Dalam
proses inilah, ada ruang diskusi dan komunikasi oleh segenap
elemen lembaga untuk memaknai TIK sebagai masalah serius dan
agenda publik yang patut diperhitungkan UNWIRA. Rapat dan
diskusi yang dilakukan berkaitan dengan inovasi di bidang digital
untuk pengembangan lembaga dan masalah tentang proses adopsi
inovasi TIK oleh sivitas akademika. Rapat pada saat itu
menghasilkan pembentukkan Unit Pelaksana Teknis Teknologi
Informasi (UPT T1) UNWIRA melalui SK Rektor. Strategi yang
sama berlanjut dan terus dipakai pada saat pengarahan oleh Rektor,
maupun pada saat rapat dan koordinasi untuk penerapan inovasi
TIK. Komunikasi tentang perlunya penerapan inovasi TIK terus
dibuat. Akan tetapi, masih terdapat perbedaan dalam menyikapi
pesan yang disampaikan Rektor. Perbedaan persepsi terhadap
penerapan inovasi TIK terlihat di antara para dosen, pegawai dan
mahasiswa. Masih ada dosen, pegawai dan mahasiswa yang
memiliki pemahaman berbeda dengan pimpinan lembaga terkait
penerapan inovasi TIK dalam menghadapi era revolusi industri 4.0.
: Berhubungan dengan proses identifikasi dan pembuatan prioritas
kebutuhan UNWIRA untuk melakukan inovasi TIK, apakah dalam
proses tersebut diperhitungkan juga tentang keuntungan relatif atau
tingkat kelebihan dari inovasi TIK yang akan diadopsi, kesesuaian
TIK dengan nilai-nilai di UNWIRA, tingkat kerumitan TIK, dapat
diuji coba dan bisa diamati?

: Tentu saja bahwa sebelum mengadopsi sesuatu khususnya inovasi,
tidak hanya di UNWIRA, tetapi juga di dalam organisasi-organisasi
yang lain, perlu dilakukan juga identifikasi. Hal ini menjadi sebuah
proses yang penting, karena dengannya dapat dibuat kajian dan
pertimbangan secara matang tentang keuntungan seperti apa yang
akan diperolen dari adanya inovasi tersebut, sejaunh mana
kesesuaiannya dengan kebiasaan yang terjadi dalam organisasi
sebagaimana kita di UNWIRA, tingkat kesulitannya, dan apakah
memang inovasi yang akan diadopsi tersebut dapat dipraktekan
untuk bisa diuji kelayakkannya dan dilihat keuntungannya. Hal-hal
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semacam ini ada dalam diskusi-diskusi dan rapat yang sudah
dilakukan.

- Khusus untuk inovasi TIK seperti apa?

- Tetap juga dibuat proses identifikasi, sejauh mana TIK memiliki
manfaat yang bisa diandalkan dalam penggunaannya dibandingkan
proses pembelajaran dan administrasi secara manual. Dalam proses
identifikasi ditemukan bahwa kebutuhan, masalah dan isu penting
yang diprioritaskan dalam penyusunan agenda untuk melakukan
penerapan inovasi TIK di UNWIRA adalah digitalisasi di bidang
pembelajaran dan administrasi berupa e-learning, di bidang
perpustakaan atau e-library dan bidang jurnal online atau e-journal.
UPT Teknologi Informasi, dipercayakan untuk membantu
penerapan inovasi TIK tersebut. ha ini dibahas juga dalam rapat
pembahasan Renstra UNWIRA Tahun 2016-2025. Proses
identifikasi dan pembuatan prioritas kebutuhan UNWIRA untuk
melakukan inovasi TIK dilatarbelakangi oleh pertimbangan bahwa
UNWIRA menghadapi era revolusi industri 4.0 yang sangat
menekankan peningkatan digitalisasi manufaktur. Di era ini, dunia
menjadi tanpa batas melalui teknologi komputasi dan data yang
tidak terbatas. Hal itu terjadi karena adanya perkembangan internet
dan teknologi digital yang masif sebagai tulang punggung
pergerakan serta konektivitas manusia dan mesin. Era ini
mendisrupsi beragam kegiatan manusia, termasuk bidang ilmu
pengetahuan dan teknologi (IPTEK) serta pendidikan tinggi seperti
UNWIRA. Karena itu, dari sekian inovasi, hal yang paling
mendesak bagi UNWIRA untuk menghadapi era revolusi industri
4.0 adalah TIK seperti e-learning, e-library dan e-journal. E-
learning mempermudah komunikasi dosen dengan mahasiswa. la
menggunakan internet sehingga, jadwal pembelajaran, kurikulum,
bahan ajar mandiri, bisa diakses kapan saja. Sistem kerjanya lebih
mudah dibandingkan secara manual. Dalam e-learning, para dosen
berfungsi sebagai pembimbing. Hal ini jauh berbeda dengan pola
konvensional dimana dosen berfungsi sebagai sumber utama ilmu.
Demkian juga dengan e-library dan e-journal dimana komunikasi
antara penyedia dan pengguna informasi terjadi lewat kanal
elektronik dan bisa diakses kapan saja dan di mana saja sejauh da
jaringan internet.

- Apakah sebelum pengambilan keputusan penerapan inovasi TIK,
pihak UNWIRA sudah membuat studi lapangan tentang inovasi
yang dibutuhkan, jenisnya?

: Sebelum pengambilan keputusan penerapan inovasi TIK, sudah
dilakukan studi lapangan tentang seperti apa inovasi yang tepat
untuk menjawabi kebutuhan lembaga saat ini dalam menghadapi
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era revolusi industri 4.0. Di dalamnya ditemukan bahwa memang
ada kesenjangan yang terjadi antara kebutuhan pengembangan
lembaga UNWIRA dengan fakta yang terjadi di lapangan. di satu
sisi UNWIRA ingin berkembang, bersaing dengan lembaga
pendidikan tinggi lainnya di era revolusi industri saat ini yang
sangat menekankan digitalisasi di beragam macam hal seperti
pelayanan administrasi dan pembelajaran. Akan tetapi, pola
adimistrasi dan pembelajaran yang terjadi di UNWIRA masih
sangat tergantung pada gaya manual, tatap muka dan sebagainya.
Hal ini menelan banyak waktu, uang dan tenaga. Padahal jika
dengan online atau dengan gaya digital melalui TIK, UNWIRA bisa
menghemat banyak waktu, tenaga dan anggaran. Para mahasiswa
juga dimudahkan untuk berkomunikasi dan mengakses bahan
pembelajaran kapan dan di mana saja. Artinya, kesenjangan
tersebut menjadi pemicu bagi UNWIRA untuk perlu melakukan
inovasi TIK.

: Apakah dilakukan penyesuaian antara agenda UNWIRA dengan
inovasi TIK yang mau diadopsi? Apakah penyesuaian ini
direncanakan dan dirancang secara maksimal?

: Selalu dilakukan penyesuaian antara agenda UNWIRA dengan
inovasi yang mau di adopsi dan ternyata memang inovasi TIK
sebagaimana e-learning, e-journal dan e-library sesuai dengan
agenda dan kebutuhan UNWIRA untuk pengembangan lembaga ke
depan. Hal ini dirancang dengan mempertimbangkan bahwa
kehadiran era revolusi industri 4.0 membawa dampak secara global
dan memang ini sebuah kenyataan atau fakta empiris yang tidak
bisa dihindarkan. Sebagai sebuah organisasi pendidikan, ya mau
tidak mau, UNWIRA harus beradaptasi dengan perkembangan
yang ada, untuk tetap bisa bertahan dalam kompetisi dengan
berbagai perguruan tinggi lain di tengah tuntutan era revolusi
industri 4.0. Pencocokkan agenda UNWIRA dengan inovasi TIK
yang diadopsi sesungguhnya direncanakan dan dirancang. Tidak
hanya untuk dosen dan pegawai saja, bagi para mahasiswa, TIK
seperti e-learning, e-journal dan e-library sesuai dengan kebutuhan
dalam proses studi. Pertama TIK sebagai media pembelajaran
secara online. TIK menjadikan UNWIRA semakin berkembang
terbuka dengan modus belajar jarak jauh. Dengan demikian, para
mahasiswa bisa melihat nilainya secara online, mengirim berkas
atau tugas, mengecek jadwal kuliah, mengecek jurnal dan buku
secara online. Kedua, TIK sebagai media untuk memperoleh atau
menerima informasi dari dosen, atau ketua kelas apabila ada
pekerjaan rumah (PR) atau pengumuman lain tanpa harus berjumpa
secara langsung dari muka ke muka. Ketiga, TIK memudahkan para
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mahasiswa memahami metode pembelajaran, dimana mereka
mendapat wawasan dan pengetahuan luas dengan penelusuran e-
library dan e-journal yang bisa diakses kapan saja untuk
mendapatkan informasi apapun. Keempat, TIK dapat menjadi
media belajar kelompok karena dilengkapi dengan aplikasi chatting
yang memudahkan mahasiswa dalam melakukan diskusi tanpa
harus bertemu secara fisik.

Seberapa besar tingkat kecocokkannya? Apakah memang
penyesuaian inovasi TIK itu menjawabi masalah yang dihadapi
UNWIRA vyakni untuk tetap bisa bertahan dalam kompetisi,
berkembang, mencapai tujuan-tujuannya, dan bisa memenangkan
persaingan dengan lembaga pendidikan tinggi lain di era revolusi
industri 4.0?

: TIK sebagaimana e-learning, e-library dan e-journal sangat cocok
dengan kebutuhan di UNWIRA dan menjawab masalah yang terjadi
di lembaga ini. Hal tersebut terlihat dalam pelaksanaan sistem
pembelajaran dan administrasi yang ada. UNWIRA mengalami
semacam pergeseran proses pembelajaran yang terintegrasi dengan
media pembelajaran yang berbasis TIK sehingga mudah untuk
diperoleh dan diakses. Hal tersebut nampak dengan kehadiran TIK
seperti e-learning, e-library dan e-journal di UNWIRA.
Pembelajaran dengan menggunakan TIK memudahkan mahasiswa
UNWIRA untuk mengakses konten pembelajaran dan melakukan
proses belajar di mana saja dan kapan saja. Begitu juga dengan para
dosen dan pegawai. Kehadiran TIK membantu pengelolaan dan
pelaksanaan sistem pembelajaran berbasis teknologi. Hal-hal yang
selama ini dilaksanakan dan dikerjakan secara manual, perlahan-
lahan dibantu dengan sistem pengelolaan secara digital. Meskipun
pelaksanaan berbasis TIK itu penting tapi tetap harus disadari
bahwa tidak semua matakuliah dapat didukung oleh komputer. Ada
keterbatasan kapasitas TIK dalam mendukung pembelajaran, dan
apabila dalam sebuah matakuliah ada rambu-rambu seperti itu, e-
learning tidak bisa mengakomodir, misalnya beragam praktikum,
emang perlu adanya metode campur (blended learning). Artinya, e-
learning dijalankan bersama-sama dengan metode konvensional,
dengan tujuan memperkaya proses pembelajaran yang terjadi.
Terbatasnya praktek sharing informasi dari pihak manajemen
kepada bawahan yaitu para dosen, pegawai dan mahasiswa,
menjadi hambatan proses komunikasi. Dalam keseharian, Rektor
menggunakan komunikasi secara lisan tatap muka melalui rapat
dengan bawahan terkait kehidupan berorganisasi di UNWIRA.
Metode ini digunakan karena lebih interaktif dan efisien untuk
berbicara secara langsung dengan bawahan sebagai penerima pesan
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penerapan inovasi TIK. Ketika menggunakan metode lisan, Rektor
menyampaikan pesan dan informasi kepada Dekan, Kaprodi,
Kepala Biro serta Unit. Tujuannya, memberikan arahan dan
kebijakan terkait penerapan inovasi TIK. Diharapkan agar mereka
meneruskan isi pesan itu kepada dosen, pegawai dan mahasiswa di
tingkat pelaksana. Di sinilah peran dari Dekan, Kaprodi, Kepala
Biro dan Unit menjadi penting untuk menyampaikan kembali
informasi, instruksi dan arahan Rektor.

: Apakah TIK yang diadopsi UNWIRA secara bertahap mulai
kehilangan ciri-ciri asingnya atau menghilang karakter luarnya?

: Sejauh ini, hal itu perlahan-lahan bisa dirasakan. Ketika masuk
dalam sistem pembelajaran dan administrasi, TIK khususnya e-
learning, e-library dan e-journal perlahan-lahan kehilangan ciri-
ciri asingnya atau menghilang karakter luarnya. TIK mulai
dipandang sebagai bagian dari pengembangan UNWIRA yang mau
tidak mau harus dikuasai, meskipun dalam pelaksaannya,
ketergantungan pada pola pengelolaan manual masih cukup tinggi
sehingga penerapan TIK dirasakan masih belum optimal di
UNWIRA.

: Apakah ada modifikasi baru atau rekayasa dari inovasi TIK yang
diadopsi  UNWIRA? Apakah modifikasi itu sesuai dengan
kebutuhan UNWIRA.

- UNWIRA melakukan suatu modifikasi baru terhadap inovasi TIK
yang diadopsi dari luar dan hal itu nyata dalam bentuk Cel-WIRA.
la merupakan sebuah situs pembelajaran online milik UNWIRA.
Cel-WIRA merupakan suatu modifikasi. Modifikasi yang dilakukan
tersebut disesuaikan juga dengan masalah serta prioritas kebutuhan
yang ada di UNWIRA. Cel-WIRA dikontrol oleh Pusat Inovasi dan
Teknologi Pembelajaran (PTIP). Para mahasiswa dapat mengakses
Cel-WIRA, dengan menggunakan Nomor Induk Mahasiswa (NIM).
Semua sistem administrasi perkuliahan lengkap dimuat di Cel-
WIRA. Mata kuliah, tugas dan perkuliahan tetap berjalan mengikuti
jadwal yang telah ditetapkan. Cel-WIRA sangat maksimal secara
administrasi dan infrastruktur serta membantu mahasiswa serta
dosen untuk mengaksesnya secara gratis, karena UNWIRA telah
membuat kerja sama dengan pihak Telkom.

: Apakah ada perubahan struktur atau restrukturasi yang terjadi di
UNWIRA pasca keputusan untuk melakukan inovasi TIK?

: Ya ada perubahan struktur yang terjadi karena lembaga harus
menempatkan tenaga yang profesional dan kompeten di bidang
tersebut. Untuk apa kita boleh menghadirkan teknologi yang mahal
dan modern tetapi tenaga-tenaga yang mengurus tidak begitu
menguasai bidang itu. Artinya, setelah UNWIRA memutuskan
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melakukan inovasi TIK, terjadi juga perubahan struktur untuk
mendukung pelaksanaan dan pengembangan inovasi tersebut. Sejak
memutuskan untuk menerapkan inovasi TIK pada tahun 2011,
UNWIRA membentuk Unit Pelaksana Teknis (UPT) Teknologi
Informasi  (TI). UPT TI bekerja sama dengan Lembaga
Pengembangan Pembelajaran dan Penjamin Mutu (LP3M)
berusaha mengembangkan inovasi TIK yang diadopsi termasuk
modifikasi TIK di bidang pembelajaran yaitu Cel-WIRA. Dengan
terbentuknya Unit Pusat Inovasi Teknologi pembelajaran (PITP),
Cel-WIRA menjadi tanggung jawab PITP. Jadi semacam ada relasi
timbal balik yang saling mendukung antara teknologi yang diadopsi
dengan UNWIRA sebagai lembaga yang menerapkannya dalam
pembelajaran dan administrasi. Tentu saja, dalam proses
pemanfaatan TIK seperti e-learning, e-library dan e-journal terjadi
perubahan-perubahan yang harus dibuat UNWIRA berupa
perubahan pola berpikir mahasiswa, pegawai dan dosen sehingga
melahirkan persepsi yang sama mulai dari tahap desain
pembelajaran berbasis inovasi TIK, pengembangan bahan ajar serta
implementasi. UNWIRA berusaha mengembangkan model melalui
penyesuaian inovasi TIK dengan kebutuhan dan karakteristik mata
kuliah masing-masing. UNWIRA juga menetapkan penggunaan
Cel-WIRA sebagai platform resmi learning management system
inovasi TIK. Semuanya itu terjadi melalui suatu proses yang
panjang atau tidak sekali jadi.

: Menurut Pater, bagaimana konsep inovasi TIK ini dipahami oleh
sivitas akademika UNWIRA?

: Untuk pengembangan mutu UNWIRA, TIK sebagai suatu inovasi
menjadi hal yang penting. TIK adalah sarana yang baik untuk
meningkatkan kerja dan hasil, dibandingkan dengan besarnya
ketergantungan pada pola pengelolaan secara manual. Artinya,
dengan TIK seperti e-learning yang menggunakan teknologi,
komunikasi antara beragam komponen UNWIRA dapat dibuat
dengan mudah. Jadwal pembelajaran, kurikulum, hasil kemajuan
belajar serta beragam hal yang berkaitan dengan administrasi dan
pembelajaran dapat dilihat di komputer. Dengan e-learning, para
dosen bisa berbagi pengalaman dalam kegiatan pembelajaran, cara
mengajarkan materi dan simulasi untuk mengajarkan konsep-
konsep tertentu yang bisa meningkatkan hasil belajar mahasiswa.
Dengan e-library, sivitas akademika UNWIRA terhubung dengan
berbagai perpustakaan di tempat lain. Dengan e-journal, data karya
tulis disimpan secara mandiri sehingga mudah diakses para
pengguna di kampus.
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: Menurut Pater, seperti apa pengaruh TIK ini terhadap UNWIRA
sebagai lembaga pendidikan yang terus bersaing di tengah
tantangan, peluang era revolusi industri 4.0?

- Ya, pengaruh TIK perlahan tapi pasti. Hal tersebut nampak dalam
sistem pembelajaran yang ada di UNWIRA dimana perlahan-lahan
mulai mulai dilakukan secara online, tidak harus melalui tatap muka
saja. Hal itu nampak jelas dengan adanya Cel-WIRA, terlepas dari
efek pandemi covid 19. Tugas-tugas juga mulai dikerjakan dengan
jasa internet, meskipun hal tersebut membutuhkan proses yang
tidak mudah. Melalui TIK, pelaksanaan pembelajaran dan
administrasi menjadi lebih efektif dan menarik. Hal yang selama ini
sulit dan kompleks bisa dijelaskan secara lebih baik, ketimbang
secara manual. Dengan adanya TIK, dosen bukanlah satu-satunya
sumber ilmu sehingga mahasiswa dalam proses belajar, tidak perlu
terlalu terpaku terhadap informasi yang diajarkan dosen.
Mahasiswa dapat mengakses materi pelajaran langsung dari
internet. Dengan adanya TIK, diperoleh cara-cara baru dalam
pembelajaran yang membantu mahasiswa dan dosen dalam proses
perkuliahan. Para pegawai juga dibantu dan dipermudah dalam
sistem pengelolaan data.

: Bagaimana kejelasan rumusan hubungan antara TIK seperti e-
learning, e-library dan e-journal dengan UNWIRA?

. Sebenarnya kehadiran TIK seperti e-learning, e-library dan e-
journal sebagai sarana yang sangat membantu UNWIRA sebagai
sebuah lembaga pendidikan yang ingin bertahan dan bersaing
dengan perguruan tinggi negeri swasta lainnya di era revolusi
industri 4.0. Memang terkadang dalam pengaplikasiannya, terjadi
beragam persoalan yang ditemukan, terkadang semacam
perkembangan yang tidak begitu stabil, karena di satu sisi, ada
pihak yang begitu gencar dalam penerapan inovasi TIK ini, akan
tetapi di sisi lain, tidak bisa dipungkiri bahwa pihak yang masih
butuh proses untuk mendalami secara sungguh, manfaat kehadiran
inovasi TIK untuk pengembangan lembaga saat ini dan ke depan.

: Menurut Pater, apakah ada interaksi sosial di UNWIRA khususnya
dalam hubungan dengan masalah penggunaan TIK? Sejauh mana
Pater melihat hubungan itu dalam praktek penggunaan antar
individu, antar prodi/unit/biro di UNWIRA?

: Umumnya memang staf dosen dan pegawai turut aktif dalam
usaha pengembangan TIK, entah itu dalam proses pembelajaran
atau perkuliahan, maupun dalam proses pelaksanaan administrasi di
prodi/unit/biro di UNWIRA. Hal itu didukung dengan kehadiran
UPT TI pada tahun 2011 yang tertuang juga dalam dokumen
Renstra UNWIRA Tahun 2016-2025. Unit tersebut berusaha
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mengembangkan TIK setelah dibentuk. Meskipun demikian, masih
ada juga dosen, pegawai dan mahasiswa yang perlu terus didorong
berkaitan dengan fungsi dan dampak adanya inovasi TIK seperti e-
learning, e-library dan e-journal. Dalam situasi seperti ini, tetap
juga ada dorongan dan perhatian yang terus dilakukan oleh lembaga
agar semangat ini tidak mundur, apalagi pudar. Terhadap kenyataan
tersebut, PITP UNWIRA telah melakukan penguatan SDM melalui
beberapa kegiatan seperti pelatihan dan sosialisasi sistem
pembelajaran dalam jaringan, kunjungan dan pembuatan akun Cel-
WIRA hingga ke setiap unit kerja di UNWIRA.

: Apakah inovasi TIK telah menjadi aktivitas rutin di UNWIRA?
Apa saja inovasi TIK yang sudah menjadi aktivitas rutin di
UNWIRA? Sejauh mana Pater melihat TIK sudah menjadi aktivitas
harian dari UNWIRA?

: Sejauh ini, inovasi TIK perlahan-lahan diusahakan untuk menjadi
bagian dari aktivitas lembaga UNWIRA. Hal ini didukung dengan
dicantumkannya TIK ke dalam Renstra UNWIRA 2016-2025 dan
SK Rektor. Terlepas adari adanya pandemi covid 19, setidaknya
mata kuliah yang juga sudah menggunakan inovasi TIK dalam
pelaksanaan pembelajaran. Umumnya para pionir menggunakan
inovasi TIK dalam perkuliahan yang diikuti oleh para dosen
lainnya. Mereka juga sudah secara aktif berpartisapasi dalam
pengembangan inovasi TIK, telah mengadopsi, mendukung,
menganjurkan dan membantu para dosen dan pegawai yang lain
tentang inovasi tersebut. Diskusi tentang pengembangan lembaga
lewat penggunaan inovasi TIK juga terus dilakukan. Dengan
demikian bisa tampak bahwa inovasi TIK belum sepenuhnya
menjadi  kebiasaan yang melembaga. Karena itu, usaha
pelembagaan harus terus dibuat untuk para dosen, pegawai dan
mahasiswa pada umumnya, jika UNWIRA ingin agar inovasi TIK
dapat menjadi kebiasaan lembaga.

. Apakah inovasi TIK sudah menjadi identitas UNWIRA sebagai
suatu lembaga pendidikan? Sejauh mana Pater memahami inovasi
TIK sudah menjadi identitas UNWIRA sebagai suatu lembaga
pendidikan?

: Memang sejauh ini, harus diakui bahwa meskipun lembaga telah
berusaha menghadirkan beragam teknologi untuk pengembangan
lembaga khususnya dalam menghadapi era revolusi industri 4.0 ini,
akan tetapi harus diakui bahwa ternyata ketergantungan pada pola
manual dalam sistem perkuliahan atau pembelajaran dan
administarsi masih cukup tinggi. Masih banyak anggota di
UNWIRA yang belum memanfaatkan secara optimal, inovasi TIK
seperti e-learning, e-library dan e-journal yang sudah diadopsi
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lembaga. Persoalan gagap teknologi, kemauan untuk beralih dari
pola lama ke pola baru untuk pengembangan diri dan lembaga,
masih menjadi persoalan serius. Di kalangan peserta didik dalam
hal ini para mahasiswa, masalah seperti komputer, ponsel pintar
atau android dan jaringan internet masih menjadi kendala yang
cukup menghambat penerapan TIK. Meskipun berhadapan dengan
beragam masalah seperti ini, UNWIRA harus tetap optimis bahwa
ke depan, TIK dapat juga menjadi sebuah identitas lembaga.
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Lampiran 14:
Transkrip Data R3

Transkrip Data R3 dari Wawancara
Transkrip ini ditulis berdasarkan data yang diperoleh dari wawancara sesi
pertama pada tanggal 18 Desember 2020 pukul 08.30-09.45.

Tanggal : 18 Desember 2020
Kode Informan 'R3
Jabatan : Wakil Rektor | UNWIRA Kupang periode 2017-2021

Peneliti  : Pandemi covid 19 membawa perubahan besar dalam banyak hal,
teristimewa terkait proses studi. Aktivitas akademik dan
administrasi mau tidak mau harus dibuat secara online. Bagaimana
dengan UNWIRA?

Informan : Ya Pater, kita di sini juga mau tidak mau harus seperti itu. Pandemi
covid 19 ini mewajibkan kita di UNWIRA untuk harus juga
melakukan aktivitas akademik dan administrasi secara online.

Peneliti ~ : Bagaimana dengan persiapan UNWIRA?

Informan : Memang UNWIRA sebagai sebuah lembaga pendidikan berusaha
untuk menyediakan beragam fasilitas pendukung melalui teknologi
informasi dan komunikasi untuk membantu pelaksanaan
pembelajaran dan administrasi secara online.

Peneliti  : Bagaimana dengan penggunaan TIK di UNWIRA? Apakah hal itu
hanya sebagai jawaban untuk situasi pandemi covid 19 atau ada



Informan

Peneliti

Informan

Peneliti
Informan

Peneliti

Informan

196

alasan mendasar lain yang menjadi latar belakang penggunaan TIK
di UNWIRA?

. Sebenarnya salah satu alasan pentingnya penggunaan TIK
UNWIRA adalah tuntutan perkembangan era revolusi Industri 4.0.
Artinya, UNWIRA sedang menghadapi sebuah era baru yang
menekankan peningkatan digitalisasi manufaktur. Dengannya,
dunia menjadi tanpa batas melalui teknologi komputasi dan data
yang tidak terbatas sebagai konsekuensi dari perkembangan
internet dan teknologi digital yang masif sebagai tulang punggung
pergerakan serta hubungan kerja manusia dan mesin.

Seperti apa  UNWIRA melihat hubungan keduanya yaitu
pentingnya penggunaan TIK di lembaga dan tuntutan
perkembangan era revolusi Industri 4.0?

: Jauh sebelum pandemi covid 19, UNWIRA dihadapkan dengan
sebuah tuntutan besar, bagaimana harus menghadapi sebuah era
baru yaitu era revolusi industri 4.0 yang menekankan perlunya
digitalisasi di berbagai macam bidang. Tuntutan ini sifatnya
mendunia dan mau tidak mau harus dihadapi. Inovasi TIK yang
diterapkan merupakan sebuah jalan terbaik bagi UNWIRA di era
ini, untuk dapat berkembang dan bersaing dengan perguruan tinggi
yang lain, entah dalam skala lokal, nasional maupun internasional.
: Bagaimana Pak melihat pola penggunaan TIK di UNWIRA?

. Pimpinan melalui kebijakan yang ada, sudah berusaha untuk
menghadirkan inovasi TIK yang bagus untuk pengembangan
lembaga. Akan tetapi, berdasarkan evaluasi yang ada ternyata
masih banyak anggota sivitas akademika yang belum menggunakan
secara optimal inovasi tersebut.

: Dalam hubungan dengan TIK berupa e-learning, e-library, e-
journal itu seperti apa?

. Inovasi TIK seperti e-learning, e-library, e-journal sudah lama
dihadirkan, untuk membantu pengembangan UNWIRA ke depan.
Hal itu tertuang juga dalam Renstra UNWIRA Tahun 2016-2025.
Akan tetapi, kenyataan menunjukkan bahwa inovasi tersebut belum
digunakan secara maksimal. Memang perlahan-lahan, para dosen,
pegawai dan mahasiswa mulai belajar untuk menggunakan inovasi
tersebut secara istimewa di masa pandemi covid 19, tetapi tetap saja
dijumpai ketergantungan pada pola manual dalam sistem
pembelajaran dan administrasi. Hal ini ini didukung juga oleh
laporan Pusat Inovasi Teknologi Pembelajaran (PITP) beberapa
waktu lalu tentang pembelajaran online melalui inovasi yang sudah
dihadirkan lembaga. Kenyamanan pada pola komunikasi tatap
muka dibandingkan dengan melalui sistem online masih tetap ada.
Ketika ditelusuri lebih jauh, faktor usia dan juga semangat untuk
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belajar menggunakan inovasi TIK semacam itu masih menjadi
sebuah kendala. Meskipun demikian, UNWIRA tetap mendorong
agar segenap sivitas akademika perlu melaksanakan sistem
pembelajaran dan administrasi secara online melalui beragam
aplikasi yang disediakan lembaga.

- Terhadap persoalan ini, bagaimana dengan proses pengambilan
keputusan yang dilakukan? Apakah ada penyusunan agenda inovasi
TIK khususnya e-learning, e-library dan e-journal oleh UNWIRA?
: Ya sebelum suatu kebijakan diterapkan secara menyeluruh dalam
lembaga, selalu dimulai dengan penyusunan agenda melalui rapat
koordinasi untuk mendengar anjuran-anjuran berkaitan dengan
sebuah kebijakan, termasuk dalam hubungan dengan inovasi TIK.
Ada begitu banyak kebutuhan lembaga dan begitu banyak pula
inovasi yang ada. Meskipun demikian, tetap saja ada proses seleksi
untuk melihat masalah yang paling mendesak dan inovasi yang
dipandang paling bisa menjawabi persoalan tersebut.

: Bagaimana dalam hubungan dengan era revolusi 4.0?

: Dalam hubungan dengan menghadapi era revolusi industri 4.0
yang sangat memberikan skala prioritas pada digitalisasi
manufaktur, inovasi TIK seperti e-learning, e-library dan e-journal
dipandang menjadi suatu kebutuhan yang mendesak bagi
UNWIRA. Inovasi ini, membantu UNWIRA dalam pengembangan
sistem kerja seperti mempermudah dan mempercepat komunikasi
antara unit-unit kerja dalam lembaga jika dibandingkan dengan pola
manual. Jadwal pembelajaran, kurikulum, hasil kemajuan belajar
dan hal-hal yang berkaitan dengan dengan pembelajaran dan
administrasi bisa diperoleh dengan mudah berkat adanya jaringan
internet. Dengan adanya fasilitas seperti e-library dan e-journal,
para mahasiswa dan dosen dapat mengakses beragam informasi.
Para mahasiswa juga tidak hanya bergantung pada dosen, karena
bisa menemukan bergama ilmu pengetahuan dan hal-hal baru yang
bisa dibawa serta didiskusikan saat pertemuan bersama, tanpa harus
menunggu sepenuhnya dari dosen sebagai sumber utama ilmu
pengetahuan. Untuk era revolusi industri 4.0 ini, para dosen
UNWIRA hanya berfungsi sebagai pembimbing. Artinya,
kehadiran TIK membawa manfaat luar biasa karena sesuai dengan
kebutuhan UNWIRA, mampu menjawabi masalah UNWIRA
teristimewa berkaitan dengan sistem kerja secara online di bidang
pembelajaran dan administrasi.

. Apakah sebelum pengambilan keputusan inovasi TIK, pihak
UNWIRA sudah membuat studi lapangan tentang inovasi yang
dibutuhkan?
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. Studi lapangan tentu saja menjadi hal penting bagi UNWIRA
sebelum adanya penerapan sebuah inovasi. Tujuannya, mengetahui
kondisi nyata berkaitan dengan pola kerja sekaligus mencari tahu
penyebab sebuah masalah itu sampai terjadi. Selanjutnya, dicarikan
solusi atau jalan keluar yang dipandang bisa menjawabi masalah
yang ada. Dari studi lapangan memang ditemukan adanya
kesenjangan kerja, karena di satu sisi UNWIRA mengharapkan
adanya suatu pola kerja yang cepat, mudah, tidak menyita banyak
waktu, uang dan energi, tetapi sitem kerja dalam proses
pembelajaran dan administrasi masih sangat kuat bergantung pada
pola lama yakni manual. Akan tetapi hal tersebut bersifat umum
yang berdampak pada proses sosialisasi dan pendampingan yang
juga bersifat umum untuk semua kategori. Memang UNWIRA
sudah berusaha melalui PITP, melakukan pelatihan sistem
pembelajaran dalam jaringan bagi para dosen dilanjutkan dengan
monitoring dan evaluasi untuk memberikan bimbingan teknis
tentang pemanfaatan Cel-WIRA, terdapat kunjungan dan
pembuatan akun Cel-WIRA bagi segenap dosen untuk memberikan
bimbingan teknik dalam memanfaatkan Cel-WIRA, akan tetapi
perlu lagi kajian tentang tingkat kemampuan penggunaan TIK dan
faktor penyebabnya baik eksternal maupun internal, agar dapat
dikategorisasikan. ~ Tujuannya,  supaya  sosialisasi  dan
pendampingan bisa dibuat berdasarkan masing-masing kategori,
karena tidak semua elemen memiliki kemampuan yang sama dalam
hal penggunaan inovasi TIK. Ada pihak yang mudah, ada yang pas-
pasan saja, dan ada juga yang menganggap TIK sebagai hal yang
sulit.

. Seberapa besar tingkat kecocokan antara inovasi TIK seperti e-
learning, e-library dan e-journal dengan kebutuhan UNWIRA?
Apakah penyesuaian inovasi TIK sungguh-sungguh menjawabi
persoalan yang dihadapi UNWIRA yakni untuk tetap bisa bertahan
dalam kompetisi, berkembang, mencapai tujuan-tujuannya, dan
bisa memenangkan persaingan dengan lembaga pendidikan tinggi
lain di era revolusi industri 4.0 yang menekankan peningkatan
digitalisasi manufaktur?

. Tentu saja sangat besar tingkat kecocokkan antara inovasi TIK
seperti e-learning, e-library dan e-journal dengan kebutuhan
UNWIRA. Tidak hanya sebatas itu, kehadiran inovasi TIK tersebut
dipandang mampu menjawabi masalah yang dihadapi UNWIRA
berkaitan dengan wusaha pengembangan di bidang proses
pembelajaran dan administrasi yang berbasis digital, sehingga
pekerjaan menjadi mudah dan cepat serta bisa diakses kapan saja
dan di mana saja hingga pada akhirnya, UNWIRA sendiri sebagai
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sebuah lembaga pendidikan tetap bisa bertahan dalam kompetisi,
berkembang di era revolusi industri 4.0. TIK yang diterapkan di
UNWIRA tentunya melalui proses penyesuaian untuk bisa
menjawab konteks persoalan yang terjadi. TIK yang diadopsi
diposisikan sebagai komplemen. Ada hal-hal tertentu dalam proses
pembelajaran dan administrasi yang tidak bisa diakomodir secara
penuh oleh keberadaan TIK seperti adanya praktikum di prodi-
prodi. Diharapkan agar pelaksanaan proses pembelajaran
menggunakan metode campur. Artinya, meskipun menggunakan
inovasi TIK tetapi tetap ada keterbukaan untuk menggunakan
metode konvensional yang selama ini dipakai lembaga.

: Apakah TIK yang diadopsi UNWIRA secara bertahap mulai
kehilangan ciri-ciri asingnya atau menghilang karakter luarnya?

: Memang untuk saat ini boleh dikatakan bahwa TIK mulai
dipandang sebagai bagian dari pengembangan UNWIRA yang mau
tidak mau harus dikuasai, sehingga tampak bahwa ciri-ciri asing
dari TIK itu perlahan-lahan hilang. Apalagi saat ini dengan adanya
pandemi civid 19 yang mengharuskan kegiatan pembelajaran dan
administrasi di kampus dilakukan secara online. Meskipun
demikian, tetap harus diakui bahwa ketergantungan pada sistem
manual tetap saja dirasakan.

: Apakah ada modifikasi dari inovasi TIK yang diadopsi UNWIRA?
Apakah modifikasi itu sesuai dengan kebutuhan UNWIRA

- UNWIRA punya Cel-WIRA yang merupakan bentuk modifikasi
baru dari inovasi TIK yang diadopsi. la merupakan situs
pembelajaran online milik UNWIRA yang dikelola oleh Pusat
Inovasi dan Teknologi Pembelajaran (PTIP). Ketika akan dipakai,
modifikasi TIK tersebut disesuaikan dengan kebutuhan yang
dihadapi termasuk karakteristik format bahan ajar, teknik
pengembangan dan pengunggahan bahan ajar. Memang Cel-WIRA
perlahan-lahan mulai dirasakan penggunaannya oleh sivitas
akademika UNWIRA setelah adanya pandemi ini. Akan tetapi
sebenarnya, pengembangan dan modifikasi TIK dalam bentuk Cel-
WIRA merupakan usaha UNWIRA untuk menghadapi kemajuan
era revolusi industri 4.0 yang sangat menekankan digitalisasi di
berbagai bidang. Cel-WIRA dipandang sangat berguna bagi
lembaga karena di dalamnya, terdapat semua sistem administrasi
perkuliahan. Ketika dosen memberi tugas melalui Cel-WIRA, maka
dengan menggunakan NIM. Mahasiswa dapat mengecek nilainya di
akun masing-masing. Cel-WIRA sangat maksimal secara
administrasi, dan membantu mahasiswa serta dosen untuk
mengaksesnya secara gratis, karena UNWIRA telah bekerja sama
dengan pihak Telkom.
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. Apakah ada perubahan struktur atau restrukturasi yang terjadi di
UNWIRA pasca keputusan untuk melakukan inovasi TIK?

. Memang dengan adanya adopsi inovasi TIK, terjadi juga
perubahan struktur di UNWIRA. Artinya, UNWIRA harus
menempatkan tenaga yang memiliki keahlian di setiap bidang
termasuk TIK. Untuk apa UNWIRA boleh menghadirkan teknologi
yang mahal dan modern tetapi tenaga-tenaga yang mengurus tidak
profesional. Kehadiran Pusat Inovasi dan Teknologi Pembelajaran
(PTIP) sebenarnya merupakan contoh paling nyata perubahan
struktur di UNWIRA dalam menanggapi pentingnya inovasi TIK
dalam lembaga di era revolusi industri 4.0 yang kuat menekankan
bidang digitalisasi.

. Menurut Pak, bagaimana konsep inovasi TIK ini dipahami oleh
sivitas akademika UNWIRA?

: Memang secara umum, tampak sudah ada langkah maju. Apalagi
dengan tuntutan pandemi covid 19 yang secara tidak langsung
menuntut sivitas akademika untuk terus melakukan proses
pembelajaran dan administrasi secara online. Dengan adanya
tuntutan ini, mau tidak mau ya, setiap elemen yang ada di lembaga
ini harus berjuang untuk memenuhi tuntutan tersebut. Memang
sudah mulai terasa ada perkembangan karena berdasarkan laporan
yang masuk baik dari lingkungan biro, unit, prodi dan fakultas,
tingkat partisipasi dalam sistem pembelajaran dan administrasi
secara online sudah perlahan-lahan membaik, meskipun belum
maksimal.

: Menurut Pak, seperti apa pengaruh TIK ini terhadap UNWIRA
sebagai lembaga pendidikan yang terus bersaing di tengah
tantangan, peluang era revolusi industri 4.0?

: Ya, harus diakui bahwa kehadiran TIK membawa pengaruh yang
luar biasa bagi perkembangan UNWIRA sebagai sebuah lembaga
pendidikan yang tidak hanya tetap eksis tetapi juga dapat bersaing
dengan pendidikan tinggi lain, mulai dari tingkat lokal sampai
kepada yang lebih luas. Kehadiran TIK membantu pembelajaran
dapat dilakukan secara online, tidak harus bergantung pada pola
yang lama yakni tatap muka di ruang kuliah. Kegiatan dan
pelayanan administrasi dapat dibuat dengan cepat dan mudah serta
menghemat waktu, tenaga dan anggaran. Informasi dan
pengetahuan-pengetahuan baru dapat diakses dengan mudah dan
cepat melalui e-journal dan e-library. Dengan demikian, dosen
bukanlah satu-satunya sumber ilmu pengetahuan karena mahasiswa
dalam proses belajar tidak terpaku terhadap informasi yang
diajarkan dosen, melainkan juga dapat mengakses materi pelajaran
dari internet.
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: Bagaimana kejelasan rumusan hubungan antara TIK khususnya e-
learning, e-library dan e-journal dengan UNWIRA?

: TIK sesungguhnya membantu UNWIRA untuk berkembang
menjadi lembaga pendidikan tinggi yang maju dan bersaing, karena
akses informasi dan beragam kemudahan dalam pengelolaan proses
pembelajaran dan administrasi dapat terlaksana dengan baik.
Meskipun dalam proses pelaksanaan atau penerapannya, masih
terdapat kendala oleh karena masalah SDM dan kendala teknis
lainnya.

: Menurut Pak, bagaimana interaksi sosial di UNWIRA khususnya
dalam hubungan dengan masalah penggunaan TIK? Sejauh mana
Pak melihat hubungan itu dalam praktek penggunaan antar
individu, antar prodi/unit/biro di UNWIRA?

: Memang sejauh ini, saya melihat bahwa keterlibatan dan semangat
untuk menggunakan TIK dalam proses pembelajaran dan
administrasi semakin menunjukkan perkembangan yang baik. Hal
ini nampak jelas dalam proses kerja sama antara unit, biro, prodi,
fakultas yang satu dengan yang lainnya, juga dalam proses
pembelajaran yang selama ini terjadi. Akan tetapi dilihat secara
keseluruhan sebagai sebuah lembaga, penerapan TIK tetap harus
terus diusahakan dengan penguatan SDM lewat pelatihan sistem
pembelajaran dalam jaringan bagi para dosen dan monitoring serta
evaluasi untuk memberikan bimbingan teknis tentang pemanfaatan
Cel-WIRA, kunjungan dan pembuatan akun Cel-WIRA oleh PITP
bagi segenap dosen untuk memberikan bimbingan teknik dalam
memanfaatkan Cel-WIRA. Persoalan mendasar adalah para dosen,
pegawai dan mahasiswa dalam melakukan komunikasi dapat
menjadi kurang perhatian dan terlambat ketika menyampaikan
laporan. Hal ini nyata dalam keterlambatan menanggapi kebijakan,
data laporan yang kurang lengkap sehingga perlu diverifikasi secara
berulang-ulang. Tanggapan balik yang ditunjukkan oleh bawahan
membuat pimpinan merasa kurang nyaman karena tidak sesuai
dengan harapan. Pimpinan dalam melaksanakan tugasnya
dibayangi oleh rasa khawatir yang membuat pimpinan
mengeluarkan kebijakan, tetapi tingkat kepercayaan menjadi
rendah. Ketika persoalan tersebut belum menuai kejelasan karena
para anggota belum gampang menyepakati terkait tanggapan balik
dari para pelaksana di level biro, fakultas, prodi dan unit-unit kerja,
yang terjadi adalah keputusan sudah diambil pada tahapan ini dan
dibawa pada tingkat rutin karena faktor pandemi covid 19 yang
mengharuskan proses perkualiahan dan administrasi murni dibuat
secara online.
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: Apakah inovasi TIK sudah menjadi aktivitas rutin di UNWIRA?
Apa saja inovasi TIK yang sudah menjadi aktivitas rutin di
UNWIRA? Sejauh mana Pak melihat TIK sudah menjadi aktivitas
harian dari UNWIRA?

: Memang sejauh ini inovasi TIK diusahakan menjadi bagian dari
aktivitas lembaga UNWIRA dengan dicantumkannya ke dalam
Renstra UNWIRA 2016-2025 dan SK Rektor. Apalagi di saat
pandemi covid 19 seperti ini, kegiatan administrasi dan perkuliahan
umumnya di lakukan secara online. Akan tetapi jika dipandang
dalam konteks keseluruhan sebagai bentuk tanggapan lembaga
terhadap era revolusi industri 4.0, penerapan TIK belum begitu
optimal. Meskipun demikian, lembaga tetap berusaha mendorong
agar kemajuan ini terus berkembang lagi di masa mendatang.
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Lampiran 15 :
Transkrip Data R4

Transkrip Data R4 dari Wawancara
Transkrip ini ditulis berdasarkan data yang diperoleh dari wawancara sesi
pertama pada tanggal 21 Desember 2020 pukul 10.15-11.30.

Tanggal : 21 Desember 2020
Kode Informan ‘R4
Jabatan : Wakil Rektor I UNWIRA Kupang periode 2013-2021

Peneliti  : Pandemi covid membawa banyak perubahan. Khususnya di
kampus, aktivitas pembelajaran dan administrasi dilakukan secara
online. Bagamana dengan situasi di UNWIRA?

Informan : Ya, efek virus corona ini hampir menyebar di banyak tempat,
termasuk di sini. Karena itu, untuk mencegah terjadinya penyebaran
melalui kerumunan, ya UNWIRA juga menerapkan proses
perkuliahan dan pelaksanaan kegiatan administrasi secara online.

Peneliti ~ : Bagaimana dengan persiapan UNWIRA menghadapi situasi ini?

Informan : Soal sarana seperti Teknologi Informasi dan Komunikasi,
UNWIRA sudah berusaha menyiapkannya. Masalah sekarang
adalah soal pemanfaatan oleh sivitas akademika UNWIRA dalam
keseluruhan proses pembelajaran dan administrasi. Meskipun saat
ini sudah ada langkah maju dengan adanya sistem online ini, tapi
tetap saja ada saja masalah yang ditemukan di lapangan soal
penggunaannya.

Peneliti  : Apakah memang penggunaan Teknologi Informasi dan
Komunikasi ini terjadi karena tekanan pandemi covid 19, atau
memang ada alasan lain?
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. Ya, satu aspek penting yang menjadi alasan cukup kuat bagi
UNWIRA untuk mengadopsi dan menerapkan TIK adalah tuntutan
zaman. Era revolusi industri 4.0 dengan penekanan yang kuat di
bidang digitalisasi dan pelaksanaan kerja berbasis jaringan internet,
menuntut UNWIRA untuk membangun suatau sistem kerja baru
dalam lembaga untuk bisa tetap eksis dan bersaing dengan beragam
lembaga pendidikan tinggi lain, tidak hanya di NTT tapi juga dalam
skala yang lebih luas.

: Bagaimana Pak melihat pola penggunaan TIK di UNWIRA?

. Sebenarnya lembaga sudah berusaha menghadirkan berbagai
fasilitas untuk mendukung kemajuan lembaga termasuk di
dalamnya adalah TIK, akan tetapi berdasarkan laporan PITP
beberapa waktu lalu pemanfaatan itu belum optimal.

: Terkhusus untuk inovasi seperti e-learning, e-library, e-journal?
. Jika diperhatikan secara lebih serius, teknologi semacam itu
sesungguhnya sangat membantu sivitas akademika UNWIRA
dalam proses pembelajaran dan administrasi, karena pekerjaan dan
tugas-tugas yang ada banyak dipermudah jika inovasi TIK seperti
e-learning, e-library, e-journal dipakai secara optimal. Akan tetapi
secara faktual, inovasi yang sudah dihadirkan lembaga semacam itu
belum dipakai secara optimal. Inovasi semacam itu sering
dipandang rumit, apalagi didukung oleh kurangnya kemauan untuk
belajar pola pengembangan yang baru berbasis TIK. Terkadang
orang lebih nyaman dengan pola tatap muka dan perjumpaan di
ruang kelas karena dipandang lebih efektif dalam proses
perkuliahan.

. Terhadap persoalan ini, bagaimana dengan proses pengambilan
keputusan yang dilakukan? Apakah ada penyusunan agenda inovasi
TIK khususnya e-learning, e-library dan e-journal oleh UNWIRA?
> Ya, untuk inovasi TIK yang mau diterapkan secara menyeluruh di
lembaga, selalu ada proses penyusunan agenda. Artinya, hal
tersebut dibahas dalam rapat bersama untuk mendengar berbagai
masukan melalui diskusi yang dibuat. Memang dalam diskusi-
diskusi yang dilakukan, tuntutan era revolusi industri 4.0 menjadi
suatu masalah yang cukup ramai dibahas dan bagaimana persiapan
UNWIRA dalam menghadapi era ini. Akan tetapi masih terjadi
perbedaan persepsi. Hal ini disebabkan karena dari segi pesan,
bahasa keputusan tentang penerapan inovasi TIK di biro, fakultas,
prodi dan unit-unit kerja tidak jelas teristimewa soal wajib atau
tidak wajib. Pesan disampaikan dengan bahasa dan istilah-istilah
yang sulit dimengerti, sulit diinterpretasikan  sehingga
menimbulkan makna yang kurang jelas. Konsekuensinya, terjadi
salah pengertian dan penafsiran terhadap kata-kata yang dipakai
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sehingga menghasilkan tanggapan yang berbeda-beda. Ketika
persoalan tersebut belum menuai kejelasan, yang terjadi adalah
bahwa penerapan inovasi TIK menjadi keputusan di tahap
penyusunan agenda.

: Bagaimana proses identifikasi dan pembuatan prioritas kebutuhan
UNWIRA untuk melakukan inovasi TIK? Apakah dalam proses
tersebut diperhitungkan juga tentang keuntungan relatif atau tingkat
kelebihan dari inovasi TIK yang akan diadopsi, kesesuaian TIK
dengan nilai-nilai di UNWIRA, tingkat kerumitan TIK, dapat diuji
coba dan bisa diamati?

: Tentu saja, selalu dilihat isu penting yang menjadi masalah dan
kebutuhan lembaga. Era revolusi industri 4.0 dengan tuntutannya di
bidang digitalisasi, menjadi sebuah aspek mendasar bagi UNWIRA
untuk melihat sejauh mana persiapan yang harus dilakukan lembaga
untuk menghadapi era tersebut. Sistem pengelolaan lembaga yang
masih bergantung pada pola manual di satu sisi, dan tuntutan era
revolusi industri 4.0 yang menekankan digitalisasi di sisi lain,
mendorong lembaga memandang bahwa inovasi TIK untuk
penguatan pembelajaran dan administrasi berupa e-learning, di
bidang perpustakaan atau e-library dan bidang jurnal online atau e-
journal menjadi hal yang penting. Sampai pada tingkat penentuan
e-learning, e-library dan e-journal juga tentu melalui suatu proses
identifikasi yang panjang yang di dalamnya terdapat usaha untuk
mempertimbangkan keuntungan yang diperoleh dari inovasi itu,
kesesuaiannya dengan nilai-nilai yang ada di lembaga ini dan juga
kesulitannya dalam penerapan. Misalnya, dengan internet,
komunikasi antara elemen di UNWIRA bisa dilakukan dengan
mudah dan cepat. Data-data juga bisa diakses kapan saja dan di
mana saja, baik oleh mahasiswa maupun dosen. Dengan e-library,
komunikasi dapat dilakukan melalui jaringan dan pemenuhan
kebutuhan pengguna informasi bagi para dosen, mahasiswa dan
pegawai UNWIRA terjadi lewat media elektronik. Manajemen
sumber daya juga memakai komputer. Hal yang sama terjadi pada
e-journal yang memanfaatkan keunggulan teknologi sehingga
komunikasi bisa dilakukan dengan gampang.

: Apakah sebelum pengambilan keputusan inovasi TIK, pihak
UNWIRA sudah membuat studi lapangan tentang inovasi yang
dibutuhkan?

. Ya, dibuat juga studi lapangan. Dalamnya ditemukan adanya
kesenjangan. Ketika UNWIRA mengharapkan agar segenap proses
pembelajaran dan administrasi dapat berjalan dengan lancar, cepat
dan mudah, tetapi di sisi lain, pola kerja masih sangat bergantung
pada sistem lama yakni manual yang sering kali menelan banyak
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biaya, waktu dan energi. Kesenjangan ini mendorong UNWIRA
untuk mengadopsi inovasi yang bisa membantu pengembangan ke
depan. Inovasi TIK menjadi aspek yang dibutuhkan.

- Apakah dilakukan penyesuaian antara agenda UNWIRA dengan
inovasi TIK? Apakah penyesuaian ini direncanakan dan dirancang?
: Memang hal tersebut juga dibuat. Artinya bahwa UNWIRA
melakukan pencocokkan antara agenda pengembangan lembaga
khsususnya dalam menghadapi era revolusi industri 4.0 dengan TIK
seperti e-learning, e-journal dan e-library yang didopsi.
Ketergantungan pada pola kerja manual dapat menghambat
perkembangan UNWIRA di era digital sehingga perlu adanya pola
baru yang bisa membantu lembaga untuk lebih efektif dalam proses
pembelajaran dan administrasi, apalagi dalam menghadapi era
revolusi industri 4.0 yang sangat menekankan sistem kerja berbasis
internet. Di tengah kerinduan semacam itu, ternyata TIK seperti e-
learning, e-journal dan e-library memiliki sistem kerja yang
dipandang cocok dengan kebutuhan UNWIRA. TIK mampu
menghadirkan proses pembelajaran secara online sehingga kuliah
jarak jauh bisa dibuat. Dengan TIK, dosen dapat memberikan
layanannya tanpa harus bertemu langsung dan mahasiswa bisa
menerima pengajaran serta informasi dalam cakupan luas lewat
aneka sumber dari situs internet. Dengan TIK, jadwal kuliah, nilai
mahasiswa, jurnal dan buku bisa dilihat secara online. Dengan TIK,
sivitas akademika UNWIRA bisa mengirim berkas, mengecek
jadwal kuliah, jurnal dan buku secara online.

. Seberapa besar tingkat kecocokkannya? Apakah penyesuaian
inovasi TIK itu sungguh-sungguh menjawabi persoalan yang
dihadapi UNWIRA yakni untuk tetap bisa bertahan dalam
kompetisi, berkembang, mencapai tujuan-tujuannya, dan bisa
memenangkan persaingan dengan lembaga pendidikan tinggi lain
di era revolusi industri 4.0 yang menekankan peningkatan
digitalisasi manufaktur?

. TIK seperti e-learning, e-library dan e-journal sangat cocok
dengan kebutuhan UNWIRA karena sungguh menjawabi masalah
yang terjadi di lembaga. Meskipun pemanfatan belum optimal, tapi
hal ini nampak dalam keseluruhan proses pembelajaran dan
administrasi. Proses pembelajaran perlahan-lahan diusahakan
untuk terintegrasi dengan media pembelajaran yang berbasis TIK
untuk memudahkan mahasiswa UNWIRA bisa mengakses konten
pembelajaran dan melakukan proses belajar di mana saja dan kapan
saja. Masalah timbul saat Dekan, Kaprodi, Kepala Biro dan Unit
tidak menyampaikan sepenuhnya informasi dari Rektor sehingga
para dosen, pegawai dan mahasiswa di tingkat pelaksana tidak
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memahami secara menyeluruh latar belakang kebijakan yang
dikeluarkan Rektor. Tidak adanya penjelasan yang penuh, membuat
para dosen, pegawai dan mahasiswa mengalami kekurangan
informasi berhubungan dengan kebijakan penerapan inovasi TIK.
Adanya jenjang komunikasi pada pejabat di level manajerial
menyebabkan informasi Rektor melewati beberapa Kkali
penyaringan terlebih dahulu sebelum sampai kepada para
pelaksana. Akibatnya, pesan atau informasi itu mengalami
perubahan makna karena kekurangan informasi.
: Apakah TIK yang diadopsi UNWIRA secara bertahap mulai
kehilangan ciri-ciri asingnya atau menghilang karakter luarnya?
Memang perlahan-lahan, hal tersebut dirasakan dalam
keseluruhan proses, baik itu pembelajaran maupun administrasi.
Akan tetapi, tak bisa dielak bahwa ketergantungan pada sistem
manual masih cukup tinggi sehingga ciri asing itu terkadang
dipandang masih tetap ada.
: Apakah ada modifikasi baru atau rekayasa dari inovasi TIK yang
diadopsi  UNWIRA? Apakah modifikasi itu sesuai dengan
kebutuhan UNWIRA.
: Ya, UNWIRA punya modifikasi baru dari inovasi TIK yang
diadopsi lembaga vyaitu Cel-WIRA. la merupakan situs
pembelajaran online UNWIRA Kupang. Modifikasi itu sesuai
dengan kebutuhan UNWIRA. Aktivitas perkuliahan online di
UNWIRA dibuat dengan menggunakan situs pembelajaran online
Central e-learning Widya Mandira (Cel-WIRA) yang dikontrol oleh
PTIP. Cel-WIRA dapat diakses secara gratis, karena UNWIRA telah
membuat kerja sama dengan pihak Telkom. Dalam Cel-WIRA,
terdapat Semua sistem administrasi perkuliahan, Mata kuliah,
tugas, perkuliahan dan nilai. Mahasiswa dapat mengakses Cel-
WIRA dengan menggunakan NIM.
: Apakah ada perubahan struktur atau restrukturasi yang terjadi di
UNWIRA pasca keputusan untuk melakukan inovasi TIK?
: Ya, pengadopsian inovasi TIK membawa konsekuensi lanjut juga
pada adanya perubahan struktur yang terjadi dalam lembaga, karena
UNWIRA harus menempatkan tenaga-tenaga yang dinilai
professional di bidang tersebut. UNWIRA memiliki satu unit baru
yaitu Pusat Inovasi dan Teknologi Pembelajaran (PTIP) yang
menangani Cel-WIRA sebagai sarana pembelajaran berbasis
Learning Management System.
: Menurut Pak, bagaimana konsep inovasi TIK ini dipahami oleh
sivitas akademika UNWIRA?
: Memang perlahan-lahan tapi untuk saat ini, TIK seperti e-
learning, e-library dan e-journal dilihat sebagai sarana yang
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dihadirkan UNWIRA untuk meningkatkan proses pembelajaran
dan administrasi lembaga. Semuanya bertujuan agar UNWIRA bisa
menjadi lembaga pendidikan tinggi yang tidak hanya eksis tetapi
juga dapat bersaing dengan lembaga pendidikan tinggi yang lain.
TIK seperti e-learning dapat menjadi sarana kegiatan pembelajaran
melalui pemaparan materi untuk meningkatkan hasil belajar
mahasiswa. Dengan e-library dan e-journal, sivitas akademika
UNWIRA dapat mengakses informasi dari beragam jurnal yang
berbeda-beda pula dalam cakupan yang lebih luas. Meskipun ada
langkah maju, tetap tetap saja pemanfaatan inovasi TIK belum
berjalan baik sebagaimana yang diharapkan. E-learning kadang
tidak digunakan secara optimal dalam pembelajaran dan memilih
sistem manual karena masalah gagap teknologi, bahkan TIK
dipandang membatasi interaksi. Sedangkan, untuk mahasiswa,
akses terhadap jaringan internet, mahalnya pulsa data, fasilitas
seperti laptop, komputer dan ponsel pintar atau android masih
menjadi kendala utama.

: Menurut Pak, seperti apa pengaruh TIK ini terhadap UNWIRA
sebagai lembaga pendidikan yang terus bersaing di tengah
tantangan, peluang era revolusi industri 4.0?

: Ya kehadiran TIK memang sangat membantu lembaga karena
memiliki pengaruh yang besar dalam proses peningkatan sistem
pembelajaran dan administrasi. Digitalisasi, kerja berbasis jaringan
melalui e-learning, e-library dan e-journal sebenarnya membantu
para dosen, pegawai dan mahasiswa untuk berproses dalam
pembelajaran dan administrasi secara lebih cepat, mudah dan
efektif, tidak hanya bergantung pada pola manual yang cenderung
juga menyita banyak waktu, energi dan biaya. Melalui TIK, dosen
bukan lagi menjadi satu-satunya sumber pengetahuan, karena para
mahasiswa dapat mengakses materi untuk perkuliahan dari internet.
Dengan TIK, para pegawai dan dosen juga dipermudah dalam
proses pelaksanaan administrasi yang menjadi keperluan lembaga.
: Bagaimana kejelasan rumusan hubungan antara TIK khususnya e-
learning, e-library dan e-journal dengan UNWIRA?

. TIK sebenarnya merupakan sarana yang membantu UNWIRA
sebagai sebuah lembaga pendidikan, untuk bisa berkembang dalam
proses pembelajaran dan administrasi. Keunggulan-keunggulannya
sebenarnya mempermudah UNWIRA dalam setiap pekerjaan,
dibandingkan dengan pola manual yang selama ini dipakai.

: Menurut Pak, apakah ada interaksi sosial di UNWIRA khususnya
dalam hubungan dengan masalah penggunaan TIK? Sejauh mana
Pak melihat hubungan itu dalam praktek penggunaan antar
individu, antar prodi/unit/biro di UNWIRA?
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: Memang berdasarkan hasil evaluasi yang dibuat selama ini,
perlahan-lahan ada langkah maju dalam penggunaan TIK. Unit,
biro, prodi dan fakultas perlahan-lahan aktif dalam penggunaan
TIK yang sudah diadopsi. TIK dipakai sebagai salah satu strategis
pembelajaran dan administrasi sehari-hari sejak UNWIRA
memutuskan untuk memiliki UPT TI pada tahun 2011. Meskipun
demikian, hal tersebut belum sampai pada tingkat optimal
sebagaimana diharapkan. Menanggapi situasi ini, PITP UNWIRA
telah melakukan penguatan SDM lewat pelatihan dan sosialisasi
sistem pembelajaran dalam jaringan.

: Apakah inovasi TIK sudah menjadi aktivitas rutin di UNWIRA?
Apa saja inovasi TIK yang sudah menjadi aktivitas rutin di
UNWIRA? Sejauh mana Pak melihat TIK sudah menjadi aktivitas
harian dari UNWIRA?

: Memang sudah ada langkah maju dengan dicantumkannya TIK ke
dalam Renstra UNWIRA 2016-2025 dan SK Rektor. Selain itu,
antara dosen, pegawai dan mahasiswa perlahan-lahan saling belajar
dan mendukung dalam proses penggunaan TIK di lembaga. Akan
tetapi, TIK belum sepenuhnya menjadi sebuah aktivitas yang rutin
di lembaga. Terbatasnya praktek sharing informasi terjadi dari
pihak bawahan kepada pimpinan. Dalam rapat, para peserta tidak
hanya menerima pesan penerapan TIK tapi memberikan tanggapan
balik. Pimpinan teristimewa Rektor memerlukan informasi dari
para bawahan. Dalam konteks ini, pperan Dekan, Kaprodi, Kepala
Biro dan Unit menjadi penting untuk menyampaikan kembali
informasi dari para pelaksana. Masalah muncul ketika gaya
tanggapan balik yang kurang sesuai dengan pilihan pimpinan
ditunjukkan oleh pejabat di level pimpinan prodi. Terkait dosen dan
pegawai yang tidak menggunakan inovasi TIK dalam proses
perkuliahan dan administrasi, tidak disampaikan secara penuh oleh
kaprodi kepada pimpinan. Akibatnya, pimpinan khususnya Rektor
dalam pengambilan kebijakan, mengeluarkan aturan hanya untuk
menjawabi kebutuhan bawahan, tanpa ada ketegasan aturan bagi
para pelaksana yang tidak menggunakan inovasi TIK dalam
perkuliahan dan administrasi. Banyak pegawai, dosen dan
mahasiswa yang mengerjakan tugas dan memberi perkuliahan serta
administrasi, tanpa menyadari lebih jauh tentang pentingnya
penerapan inovasi TIK dalam aneka kegiatan itu.
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Lampiran 16:
Transkrip Data R5

Transkrip Data R5 dari Wawancara
Transkrip ini ditulis berdasarkan data yang diperoleh dari wawancara sesi
pertama pada tanggal 22 Desember 2020 pukul 09.00-10.15.

Tanggal : 19 Desember 2020
Kode Informan :R5
Jabatan : Wakil Rektor 111 UNWIRA Kupang periode 2017-2021

Peneliti  : Pandemi covid 19 mengakibatkan banyak hal harus berubah,
khususnya proses perkuliahan dan kegiatan administrasi di kampus.
Semuanya dilakukan secara online. Bagaimana dengan UNWIRA?

Informan : UNWIRA juga menyesuaikan diri dengan perubahan yang ada.
Berhadapan dengan situasi ini, UNWIRA berusaha untuk
menerapkan proses pembelajaran dan administrasi secara online.
Karena itu, penguasaan terhadap TIK menjadi sebuah tuntutan.

Peneliti  : Apakah memang penggunaan TIK ini semata-mata karena tekanan
pandemi covid 19, atau karena alasan lain?

Informan : UNWIRA sekarang sedang berada di era revolusi industri 4.0 yang
sangat menekankan digitalisasi di aneka macam sektor.
Perkembangan internet dan teknologi digital yang masif
mendisrupsi aneka kegiatan manusia, termasuk lembaga
pendidikan tinggi seperti UNWIRA. Hal ini menjadi alasan
mengapa UNWIRA perlu mengadospi inovasi seperti TIK tidak
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hanya untuk meningkatkan kerja lembaga, tapi juga agar lembaga
bisa bertahan dan bersaing dengan lembaga pendidikan tinggi
lainnya. YAPENKAR juga sesungguhnya sangat mendukung
inovasi TIK di UNWIRA.

: Bagaimana Pak sebagai Wakil Rektor UNWIRA melihat pola
penggunaan TIK di lembaga ini?

. Meskipun UNWIRA sudah berjuang menghadirkan berbagai
macam inovasi termasuk TIK untuk pengembangan lembaga ke
depan, tetapi untuk sampai pada Penerapan yang maksimal, masih
butuh waktu. Artinya, meskipun sudah ada langkah maju oleh
karena tekanan pandemi covid 19, akan tetapi secara umum,
pemanfaatannya masih belum optimal. Perlu ada dorongan dan
pendampingan yang terus-menerus.

: Terkhusus untuk inovasi seperti e-learning, e-library, e-journal?
: Sebenarnya inovasi TIK semacam itu sangat membantu lembaga
dalam banyak hal jika dimanfaatkan secara sungguh-sungguh oleh
segenap anggota UNWIRA. TIK seperti E-learning bisa membantu
lembaga untuk menjalankan kuliah secara online, tanpa harus
bertemu langsung di ruang kelas. Jadwal pembelajaran, kurikulum,
hasil kemajuan belajar dapat dilihat setiap saat di komputer. Dengan
e-library dan e-journal, orang dapat mengakses jurnal-jurnal online
dan juga sumber data dari perpustakaan online kapan saja dan di
mana saja, tanpa harus datang ke kampus. Meskipun demikian,
secara umum, pola penggunaan inovasi TIK di UNWIRA masih
belum optimal.

. Terhadap persoalan ini, bagaimana dengan proses pengambilan
keputusan yang dibuat? Apakah ada penyusunan agenda inovasi
TIK khususnya e-learning, e-library dan e-journal oleh UNWIRA?
: Tentu saja untuk setiap inovasi yang mau diterapkan secara umum
dan melembaga di UNWIRA, selalu didiskusikan dalam rapat
untuk mendengar berbagai macam anjuran. Berkaitan dengan
inovasi semacam ini, tetap saja ada penyusunan agenda yang dibuat
dan didiskusikan bersama.

: Bagaimana proses identifikasi dan pembuatan prioritas kebutuhan
UNWIRA untuk melakukan inovasi TIK? Apakah dalam proses
tersebut diperhitungkan juga tentang keuntungan relatif atau tingkat
kelebihan dari inovasi TIK yang akan diadopsi, kesesuaian TIK
dengan nilai-nilai di UNWIRA, tingkat kerumitan TIK, dapat diuji
coba dan bisa diamati?

: Sebenarnya ada begitu banyak masalah dan kebutuhan UNWIRA
yang patut diperhatikan atau dicarikan jalan keluar. Akan tetapi,
tetap saja ada hal yang menjadi skala prioritas. Dari beragam isu
dan kebutuhan yang ada di lembaga ini, TIK khususnya e-learning,
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e-library dan e-journal menjadi hal yang patut mendapat perhatian
serius. TIK diadopsi dan diterapkan karena memiliki keunggulan-
keunggulan yang bisa membantu segenap sivitas akademika
UNWIRA dalam proses pembelajaran dan administrasi. TIK sesuai
dengan nilai-nilai dan kebuhan UNWIRA sebagai sebuah lembaga
pendidikan tinggi. Apalagi saat ini UNWIRA sedang menghadapi
sebuah era baru yang mengglobal yakni era revolusi industri 4.0.
Era ini sangat menekankan digitalisasi di aneka macam sektor.
Untuk bisa tetap eksis dan bersaing dengan lembaga pendidikan
tinggi yang lain, TIK menjadi sebuah kebutuhan vital bagi
UNWIRA.

: Apakah sebelum pengambilan keputusan inovasi TIK, pihak
UNWIRA sudah membuat studi lapangan tentang inovasi yang
dibutuhkan?

. Ya, selalu dibuat karena dengan itu bisa diketahui kenyataan-
kenyataan yang terjadi di lapangan, entah itu menyangkut sistem
dan pola kerja, maupun masalah-masalah yang terjadi terkait
penerapannya untuk selanjutnya dicarikan solusi yang tepat. Dari
studi lapangan diketahui bahwa pola kerja manual masih cukup
kuat sehingga menelan banyak waktu, tenaga dan biaya. Hal ini
menjadi sebuah kesulitan besar bagi UNWIRA jika mau dapat
bersaing di tengah kemajuan era revolusi industri 4.0 yang sangat
menekankan digitalisasi. Satu aspek yang perlu mendapat kajian
lagi dalam studi lapangan adalah tingkat kemampuan penggunaan
TIK dan faktor penyebabnya agar bisa dibuat kategorisasi. Dengan
demikian, sosialisasi dan pendampingan bisa dibuat berdasarkan
setiap kategori agar tepat sasar, karena tidak semua elemen
mempunyai kemampuan yang sama soal penerapan TIK.

: Apakah dilakukan penyesuaian antara agenda UNWIRA dengan
inovasi TIK? Apakah penyesuaian ini direncanakan dan dirancang?
. Ya, dilakukan penyesuaian anatara inovasi TIK dengan agenda
dan kebutuhan UNWIRA. Setelah dilakukan, ternyata inovasi TIK
sangat cocok dengan kebutuhan lembaga sehingga diadopsi.
Apalagi saat ini, UNWIRA sedang menghadapi era revolusi
industri 4.0 yang sangat menekankan digitalisasi. Untuk bersaing
dengan lembaga pendidikan tinggi lain, UNWIRA harus punya
sitem TIK yang bagus dalam proses pembelajaran dan administrasi.
Dengan e-learning proses pendidikan dipermudah karena
menyediakan sistem pembelajaran online sehingga membuka
modus belajar jarak jauh. Dosen dapat memberikan layanannya
tanpa harus bertemu langsung dan mahasiswa bisa menerima
pengajaran serta informasi melalui internet. E-library dan e-journal
membantu anggota UNWIRA untuk mendapatkan beragam
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informasi dan bisa diakses kapan saja. Penyesuaian ini
direncanakan dan dirancang oleh lembaga.

. Seberapa besar tingkat kecocokannya? Apakah penyesuaian
inovasi TIK itu sungguh-sungguh menjawabi persoalan yang
dihadapi UNWIRA vyakni untuk tetap bisa bertahan dalam
kompetisi, berkembang, mencapai tujuan-tujuannya, dan bisa
memenangkan persaingan dengan lembaga pendidikan tinggi lain
di era revolusi industri 4.0 yang menekankan peningkatan
digitalisasi manufaktur?

: Inovasi TIK seperti e-learning, e-library dan e-journal memiliki
kecocokkan yang besar dengan kebutuhan UNWIRA dan sungguh
menjawabi persolan yang dialami di lembaga. TIK memberikan
pengaruh yang luar biasa bagi kemajuan proses pembelajaran dan
administrasi berbasis digital di UNWIRA. Artinya, terjadi
pergeseran dari fasilitas fisik ke fasilitas jaringan kerja secara
digital. Dengan TIK khususnya e-learning, mahasiswa dan dosen
UNWIRA dibantu dalam mengakses konten pembelajaran dan
melakukan proses belajar-mengajar di mana saja dan kapan saja.
Begitupun dengan akses terhadap buku-buku, jurnal dan bahan
bacaan lain melalui e-library dan e-journal dipermudah. Kehadiran
TIK di UNWIRA, diposisikan sebagai komplemen sehingga
berjalan bersama dengan metode pembelajaran konvensional yaitu
tatap muka. Alasannya, ada beberapa aspek seperti praktikum, yang
tidak bisa diakomodir penuh oleh sistem online.

: Apakah TIK yang diadopsi UNWIRA secara bertahap mulai
kehilangan ciri-ciri asingnya atau menghilang karakter luarnya?

: Meskipun perlahan-lahan, ciri-ciri asing TIK mulai hilang,
meskipun tidak seluruhnya. Sebenarnya pandemi covid 19 yang
menekankan perlunya aktivitas kampus secara online, mendorong
anggota UNWIRA untuk mau tidak mau harus aktif dalam proses
pembelajaran dan administrasi berbasis digital.

: Apakah ada modifikasi baru atau rekayasa dari inovasi TIK yang
diadopsi  UNWIRA? Apakah modifikasi itu sesuai dengan
kebutuhan UNWIRA?

: Modifikasi baru dari inovasi TIK yang diadopsi UNWIRA itu
nampak secara jelas melalui Cel-WIRA. la merupakan situs
pembelajaran online UNWIRA yang dikontrol oleh PTIP. Cel-
WIRA sebenarnya merupakan usaha UNWIRA untuk menghadapi
tuntutan pengelolaan lembaga berbasis digital sebagaimana di era
revolusi industri 4.0 saat ini. Para mahasiswa dapat mengakses Cel-
WIRA menggunakan Nomor Induk Mahasiswa. Semua sistem
administrasi perkuliahan ada di dalam Cel-WIRA. Mata kuliah,
tugas dan perkuliahan tetap berjalan mengikuti jadwal yang telah
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ditetapkan. Cel-WIRA dipandang maksimal dan berkat kerja sama
dengan pihak Telkom, anggota UNWIRA dipermudah untuk
mengaksesnya secara gratis.

- Apakah ada perubahan struktur atau restrukturasi yang terjadi di
UNWIRA pasca keputusan untuk melakukan inovasi TIK?

: Ya, setelah adanya inovasi TIK, UNWIRA juga membuat
perubahan struktur, karena perlu juga untuk menempatkan tenaga-
tenaga yang profesional pada bidangnya. Contoh paling nyata
adanya perubahan struktur adalah dengan kehadiran Pusat Inovasi
dan Teknologi Pembelajaran (PTIP) yang bertugas untuk
menangani inovasi Cel-WIRA. Terbentuknya Unit PITP melalui SK
Rektor.

. Menurut Pak, bagaimana konsep inovasi TIK ini dipahami oleh
sivitas akademika UNWIRA?

. Sebenarnya TIK itu sebagai sebuah inovasi yang dipandang
sebagai usaha UNWIRA dalam meningkatkan kualitas lembaga
untuk dapat bersaing dengan lembaga pendidikan tinggi lain.
Sejauh ini memang sudah ada perkembangan berkaitan dengan
pemanfaatan inovasi TIK. Hal ini juga menunjukkan bahwa ada
langkah maju dalam pemahaman inovasi TIK. Biro, unit pelayanan,
prodi, fakultas perlahan-lahan menggunakan TIK dalam proses
perkuliahan dan administrasi. Meskipun demikian tetap saja diakui
bahwa masih terdapat berbagai kendala yang memungkinkan
penerapan inovasi TIK belum begitu maksimal.

: Menurut Pak, seperti apa pengaruh TIK terhadap UNWIRA
sebagai lembaga pendidikan yang terus bersaing di tengah
tantangan, peluang era revolusi industri 4.0?

: TIK memiliki pengaruh yang luar biasa bagi perkembangan
UNWIRA untuk menjadi lembaga pendidikan yang sistem
pengelolaan pembelajaran dan administrasinya berbasis digital.
Dengan TIK, UNWIRA bisa menerapkan pembelajaran online
melalui Cel-WIRA, tanpa melalui perjumpaan langsung di ruang
kelas. Dengan TIK, terjadi penghematan waktu, tenaga dan biaya
karena pekerjaan yang biasanya diselesaikan secara manual,
dikerjakan dengan teknologi. Munculnya media elektronik sebagai
sumber ilmu dan pusat pendidikan seperti e-learning, e-journal dan
e-library menjadikan dosen bukanlah satu-satunya sumber ilmu
karena mahasiswa dapat melakukan belajar mandiri dengan
mengakses berbagai ilmu pengetahuan, tanpa harus terikat pada
dosen sebagai satu-satunya sumber. Dengan TIK juga, muncul
metode pembelajaran baru yang membantu mahasiwa untuk
memahami materi yang selama dipandang rumit.
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: Bagaimana kejelasan rumusan hubungan antara TIK seperti e-
learning, e-library dan e-journal dengan UNWIRA?

- UNWIRA sebagai lembaga pendidikan tinggi tentu ingin maju
dalam keseluruhan proses pembelajaran dan administrasi. Artinya,
UNWIRA perlu mengembangkan diri menjadi lembaga yang
berbasis teknologi. Kehadiran TIK sebenarnya sangat membantu
UNWIRA untuk mewujudkan hal tersebut. Tidak hanya sebatas itu,
untuk bisa bersaing dengan dengan lembaga pendidikan tinggi yang
lain di era seperti sekarang yaitu era revolusi industri 4.0, TIK
menjadi sebuah kebutuhan UNWIRA.

: Menurut Pak, bagaimana interaksi sosial di UNWIRA khususnya
dalam hubungan dengan masalah penggunaan TIK? Sejauh mana
Pak melihat hubungan itu dalam prakiek penggunaan antar
individu, antar prodi/unit/biro di UNWIRA?

: Memang selalu ada perkembangan penggunaan TIK yang bisa
dirasakan di UNWIRA. Apalagi dengan adanya pandemi covid 19
semacam ini, UNWIRA terus dipacu untuk selalu menerapkan TIK
di lembaga. Sejauh ini, di prodi, unit, biro, fakultas perlahan-lahan
mulai dijalankan proses perkuliahan dan administrasi berbasis TIK,
meskipun hal itu belum optimal. Hal ini tertuang juga dalam
dokumen Renstra UNWIRA Tahun 2016-2025 Untuk bisa
meningkatkan penerapan TIK, selalu diusahakan adanya sosialisasi
dan lokarya yang terus-menerus oleh PITP agar TIK sungguh-
sungguh dapat menjadi aktvitas lembaga.

. Apakah inovasi TIK sudah menjadi aktivitas rutin di UNWIRA?
Apa saja inovasi TIK yang sudah menjadi aktivitas rutin di
UNWIRA? Sejauh mana Pak melihat TIK sudah menjadi aktivitas
harian dari UNWIRA?

: Memang TIK seperti e-learning, e-library dan e-journal menjadi
sebuah inovasi yang perlahan-lahan diterapkan di UNWIRA
dengan dicantumkannya ke dalam Renstra UNWIRA 2016-2025
dan SK Rektor. Para pegawai, dosen dan mahasiswa juga sudah
perlahan-lahan menggunakan TIK dalam aktivitas pembelajaran
dan administrasi, apalagi di tengah pandemi covid 19 yang
menuntut proses kerja dan pembelajaran secara online. Meskipun
demikian, TIK belum sesungguhnya menjadi aktivitas yang rutin di
UNWIRA.

. Apakah inovasi TIK sudah menjadi identitas UNWIRA sebagai
suatu lembaga pendidikan? Sejauh mana Pak memahami inovasi
TIK sudah menjadi identitas UNWIRA sebagai suatu lembaga
pendidikan?

: Meskipun sudah ada langkah maju dalam proses penggunaan TIK,
akan tetapi belum sesungguhnya menjadi sebuah identitas yang
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melekat erat dalam keseluruhan proses pembelajaran dan
administrasi. Masalah SDM tetap menjadi faktor yang kuat
berpengaruh. Meskipun demikian, tetap saja diusahakan agar
proses dan perkembangan yang sudah berjalan berhubungan
dengan penerapan inovasi TIK, hendaknya terus meningkat ke
depan.
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Lampiran 17:

Transkrip Data R6

Transkrip ini ditulis berdasarkan data yang diperoleh dari wawancara
pada tanggal 27 Desember 2020 pukul 10.30-11.45.

Tanggal : 27 Desember 2020
Kode Informan :R6
Jabatan : Ketua Yapenkar Kupang periode 2008-2018
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Peneliti : Pandemi covid 19 membawa dampak luar biasa.
Selama ini komunikasi yang sering kali terjadi melalui tatap muka,
kini berubah dengan cara online. Mau tidak mau ya harus ditaati
untuk kebaikan bersama. Bagaimana dengan situasi di sini?

: Pandemi ini berdampak besar juga terhadap situasi di sini. Mau
tidak mau, perlu ada penyesuaian dengan keadaan yang ada.
Beragam aktivitas yang berhubungan dengan proses perkuliahan
atau pembelajaran dan administrasi, harus dilakukan secara online.
Hal tersebut menuntut adanya penguasaan akan teknologi.

. Sejauh ini, khususnya sebelum adanya pandemi covid 19,
bagaimana Pater melihat pola penggunaan Teknologi Informasi dan
Komunikasi di  UNWIRA Kkhususnya dalam menghadapi
perkembangan era revolusi industri 4.0?

: Ya pada prinsipnya YAPENKAR mendukung penuh usaha
pengembangan UNWIRA dari waktu ke waktu. Dengan segala
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kemampuan yang ada, Y APENKAR berusaha agar UNWIRA dapat
bertumbuh menjadi perguruan tinggi yang maju, bukan hanya
dalam skala lokal di Nusa Tenggara Timur, tapi juga dalam ruang
lingkup yang lebih luas. Sebuah zaman baru yang sekarang ini
dihadapi oleh UNWIRA adalah era revolusi industri 4.0 dengan
perkembangannya yang mau tidak mau berdampak juga terhadap
UNWIRA vyaitu digitalisasi di beragam bidang. UNWIRA harus
menghadapi era ini dengan sebuah persiapan yang matang agar bisa
berkembang dan bersaing dengan perguruan tinggi lain.
YAPENKAR mendukung UNWIRA dalam membuat terobosan-
terobosan yang membangun berupa inovasi atau pengadopsian hal-
hal baru yang dipandang penting untuk pengembangan lembaga.
Berkaitan dengan digitalisasi ini, hal urgen yang perlu mendapat
perhatian adalah TIK.

. Bagaimana Pater yang pernah menjabat sebagai Pimpinan
YAPENKAR melihat pola penggunaan TIK di UNWIRA?

: Memang pada saat menjabat sebagai Ketua YAPENKAR,
UNWIRA didorong dan didukung untuk terus melakukan
pengembangan lembaga termasuk di dalamnya adalah bidang
teknologi, karena pada prinsipnya sebuah lembaga tanpa kekuatan
teknologi, hanya akan sangat lamban dalam perkembangannya.
Untuk dapat bersaing dengan lembaga pendidikan tinggi lain di era
revolusi industri 4.0, UNWIRA harus juga mengandalkan kekuatan
TIK. Dorongan dan dukungan ini terus dibuat mengingat masih
tingginya ketergantungan pada pola kerja lama yakni secara
manual, entah itu dalam konteks pembelajaran maupun
administrasi.

: Terkhusus inovasi TIK seperti e-learning, e-library, e-journal?

: Ya inovasi TIK ini, sesungguhnya sangat membantu UNWIRA
dalam banyak. Dengan TIK, kegiatan perkuliahan dapat dibuat
tanpa harus bertemu melalui tatap muka di ruang kelas. Para dosen
dapat berbagi pengalaman dalam aktivitas pembelajaran cara
mengajarkan materi dan simulasi untuk para mahasiswa secara
online. Informasi yang dibutuhkan semakin mudah dan cepat
diakses. Komunikasi antara berbagai pihak dalam lembaga dan
urusan administrasi dapat dilakukan secara online. Jadwal kuliah
dan nilai dapat dilihat secara online. Sivitas akademika UNWIRA
bisa membuat diskusi secara online tanpa harus bertemu langsung.
Memang tidak semua, akan tetapi banyak pihak yang masih
menganggap TIK sebagai hal yang rumit, membatasi interaksi
secara langsung sehingga keinginan untuk menggunakannya dalam
proses pembelajaran dan administrasi masih belum kurang begitu
nampak.
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. Terhadap aspek tersebut, bagaimana dengan proses pengambilan
keputusan yang dilakukan?

Memang dalam rapat-rapat kerja antara UNWIRA dan
YAPENKAR sering juga dibicarakan tentang bagaimana usaha
pengembangan lembaga agar bisa bersaing di tengah tuntutan
zaman yang semakin maju, sebagaimana era revolusi industri 4.0.
Inovasi di bidang TIK menjadi sebuah topik yang serius
didiskusikan. Hal tersebut termuat juga dalam Renstra UNWIRA
Tahun 2016-2025. Artinya pada prinsipnya, YAPENKAR
mendukung penuh termasuk dalam hal anggaran, setiap usaha
pengembangan UNWIRA untuk menjadi lembaga pendidikan
tinggi yang berdaya saing, tidak hanya dalam konteks lokal, tetapi
juga dalam konteks yang lebih luas. Sebelum pengambilan
keputusan penerapan inovasi TIK, UNWIRA melakukan kajian
tentang keuntungan yang diperoleh lembaga dari inovasi yang
diadopsi, kesesuaiannya dengan kebutuhan lembaga, cara
penerapannya. Oleh karena diterapkan dalam konteks lembaga,
maka keputusan untuk mengadopsi itu juga harus menjawabi setiap
kebutuhan yang ada di UNWIRA sehingga didukung dengan studi
lapangan. TIK sampai diadopsi, itu berarti bahwa dipandang sangat
cocok diterapkan dan bisa menjawabi kebutuhan lembaga di bidang
pembelajaran dan administrasi secara digital.

- Apakah ada modifikasi baru atau rekayasa dari inovasi TIK yang
diadopsi  UNWIRA? Apakah modifikasi itu sesuai dengan
kebutuhan UNWIRA?

- Memang pada saat awal diskusi tentang pengadopsian inovasi
TIK, diangkat juga masalah tentang pentingnya modifikasi dari
setiap inovasi yang diadopsi lembaga. Sejauh ini, modifikasi
tersebut nampak dalam Cel-WIRA. la merupakan situs
pembelajaran online UNWIRA yang membantu proses perkuliahan
secara digital. Modifikasi itu sesuai dengan kebutuhan UNWIRA,
karena semua sistem administrasi perkuliahan, bisa ditemukan di
dalam Cel-WIRA. Para mahasiswa dapat mengaksesnya dengan
NIM.

: Apakah ada perubahan struktur atau restrukturasi yang terjadi
pasca keputusan untuk melakukan inovasi TIK?

: Dengan adanya inovasi TIK yang diterapkan di dalam lembaga,
tentu saja berpengaruh juga pada adanya perubahan struktur yang
terjadi. Perubahan struktur itu dimaksudkan agar terdapat jaringan
kerja yang memang sesuai dengan tujuan pengembangan lembaga
brbasis TIK dan juga agar pihak-pihak yang ditempatkan dalam
struktur tersebut merupakan tenaga-tenaga yang profesional,
memiliki keahlian. Ketika diputuskan untuk perlu menerapkan
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inovasi TIK, UNWIRA pernah membentuk Unit Pelaksana Teknis
(UPT) Teknologi Informasi di tahun 2011.

: Menurut Pater, seperti apa pengaruh TIK ini terhadap UNWIRA
sebagai lembaga pendidikan yang terus bersaing di tengah
tantangan, peluang era revolusi industri 4.0?

: Tentu saja, kehadiran TIK memiliki pengaruh yang luar biasa bagi
UNWIRA. Di tengah tuntutan era revolusi industri 4.0 yang sangat
menekankan digitalisasi, TIK membantu UNWIRA untuk dapat
menerapkan sistem pembelajaran secara online, tidak harus melalui
tatap muka di ruang kelas. Aktivitas-aktivitas pembelajaran dan
administrasi dapat dilakukan dengan cepat dan mudah berkat
adanya jaringan internet. Metode-metode pembelajaran baru yang
membantu mahasiswa sanggup memahami materi-materi yang sulit
bisa diperoleh dengan adanya inovasi TIK.

: Bagaimana kejelasan rumusan hubungan antara TIK khususnya e-
learning, e-library dan e-journal dengan UNWIRA?

: Antara TIK khususnya e-learning, e-library dan e-journal dengan
UNWIRA sebenarnya memiliki keterkaitan yang besar.
Keberadaan TIK mendukung keberadaan UNWIRA sebagai sebuah
lembaga pendidikan yang ingin bersaing dengan perguruan tinggi
lainnya di era revolusi industri 4.0. Karena itu, sejak awal,
UNWIRA berusaha agar TIK sungguh-sungguh diterapkan dalam
aktivitas pembelajaran dan administrasi UNWIRA. Hal itu
dilakukan melalui sosialisasi dan pendampingan, meskipun tak bisa
diingkari bahwa secara faktual, penerapan TIK belum sungguh-
sungguh optimal.

: Apakah inovasi TIK sudah menjadi aktivitas rutin di UNWIRA?
Apa saja inovasi TIK yang sudah menjadi aktivitas rutin di
UNWIRA? Sejauh mana Pater melihat TIK sudah menjadi aktivitas
harian dari UNWIRA?

: Memang UNWIRA sedang berproses untuk menjadikan TIK
sebagai sebuah aktivitas yang rutin di lembaga. Selain karena TIK
sudah dimasukkan ke dalam Renstra UNWIRA 2016-2025, tapi
juga bahwa aktivitas pembelajaran dan administrasi perlahan-lahan
telah menggunakan inovasi TIK. Artinya, memang di antara para
dosen, pegawai dan mahasiswa ada semangat untuk saling
mendukung dalam hal pengenalan akan inovasi TIK akan tetapi hal
itu belum sampai pada tingkat rutinitas.
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Lampiran 18:

Transkrip Data R7

Transkrip ini ditulis berdasarkan data yang diperoleh dari wawancara
sesi pertama pada tanggal 19 Desember 2020 pukul 09.00-10.15.

Tanggal : 27 Desember 2020
Kode Informan :R7
Jabatan : Sekretaris Yapenkar Kupang periode 2018-2023
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. Efek pendemi covid 19, membuat segala aktivitas khususnya
dalam hubungan dengan kampus harus dilaksanakan secara online.
Bagamana dengan di sini Pater?

: Ya, di sini juga terjadi hal yang sama. Beragam kegiatan yang
mengakibatkan kerumunan, diusahakan untuk tidak dibuat karena
adanya pandemi covid 19. Semuanya dilakukan secara online, dan
hal ini membawa tantangan bagi para dosen, pegawai dan
mahasiswa. Segenap elemen lembaga dipacu untuk melakukan
aktivitas perkuliahan dan administrasi secara online. Menanggapi
situasi ini, penguasaan terhadap TIK menjadi sebuah tuntutan
urgen. Memang, hal ini cukup menyulitkan juga untuk banyak
pihak, akan tetapi mau tidak mau, tetap harus diusahakan.

. Sejauh ini, khususnya sebelum adanya pandemi, bagaimana
dengan pola penggunaan TIK di UNWIRA khususnya dalam
menghadapi era revolusi industri 4.0?
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: YAPENKAR terus mendorong UNWIRA untuk melakukan
pembelajaran dan administrasi secara online untuk menghadapi
kehadiran sebuah era baru yakni era revolusi industri 4.0. Era ini
sangat menekankan perlunya digitalisasi di berbagai sektor.
Artinya, untuk bisa berkembang dan bersaing di tengah perubahan,
peluang, serta tantangan yang ada, UNWIRA perlu memiliki
persiapan yang matang. Terhadap kebutuhan UNWIRA,
YAPENKAR selalu mendukung termasuk dalam hal
pengembangan lembaga dengan inovasi seperti TIK. Harapan
YAPENKAR adalah agar para dosen, pegawai dan mahasiswa
dapat menggunakan secara optimal, segala fasilitas yang sudah
dihadirkan teristimewa TIK yang berhubungan dengan
pembelajaran dan administrasi. Akan tetapi berdasarkan laporan
yang diperoleh dari Pimpinan UNWIRA, meskipun sudah ada
langkah maju, penggunaan TIK di UNWIRA tetap terus
diusahakan. Karena itu, dalam rapat-rapat bersama, YAPENKAR
selalu mendorong lewat pimpinan universitas agar fasilitas yang
sudah dihadirkan, dapat digunakan secara optimal untuk kemajuan
lembaga.

: Terkhusus untuk inovasi seperti e-learning, e-library, e-journal?
. Dari hasil diskusi yang selama ini dibuat bahkan dalam RUA
Badan Pembina YAPENKAR di Belo tanggal 4-6 Agustus 2020,
diperoleh informasi bahwa tetap ada usaha yang terus-menerus
melalui sosialisasi dan pendampingan untuk mendorong
pemanfaatan TIK seperti itu dalam keseluruhan proses
pembelajaran dan administrasi di  UNWIRA. Alasannya,
ketergantungan pada sistem manual masih cukup tinggi, meskipun
beragam fasilitas sudah dihadirkan lembaga.

: Menurut Pater, seperti apa pengaruh TIK ini terhadap UNWIRA
sebagai lembaga pendidikan yang terus bersaing di tengah
tantangan, peluang era revolusi industri 4.0?

: Terlepas dari mungkin saja ada pengaruh buruk yang ditumbulkan,
kehadiran TIK sebenarnya membawa pengaruh yang luar biasa
dalam pengembangan UNWIRA. Pertama, sistem pembelajaran
dan administrasi dapat dilakukan secara online, misalnya melalui
Cel-WIRA, tidak harus melalui tatap muka. Kedua, pembelajaran
menjadi lebih menarik dan efektif dengan munculnya metode-
metode baru, yang memudahkan mahasiswa dan dosen UNWIRA
dalam proses perkuliahan. Ketiga, pekerjaan dapat dilakukan
dengan mudah dan cepat, karena dengan adanya perkembangan
TIK, semua pekerjaan yang sebelumnya dikerjakan dengan sistem
manual dan membutuhkan waktu yang lama, menjadi sesuatu yang
mudah dan cepat. Keempat, TIK membuat UNWIRA berkembang
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dengan pembelajaran jarak jauh sehingga para mahasiswa bisa
melihat nilainya secara online, mengirim tugas, mengecek jadwal
kuliah, mengecek jurnal dan buku secara online.

: Bagaimana kejelasan rumusan hubungan antara TIK khususnya e-
learning, e-library dan e-journal dengan UNWIRA?

: Era revolusi industri 4.0 sungguh menekankan pentingnya
digitalisasi di beragam macam bidang. UNWIRA sebagai sebuah
lembaga pendidikan tinggi dituntut untuk mengembangkan
digitalisasi agar bisa eksis dan bersaing di tengah tuntutan era
tersebut dengan lembaga pendidikan tinggi lainnya. Kehadiran TIK
seperti e-learning, e-library dan e-journal merupakan sebuah
keharusan yang sangat membantu UNWIRA. Meskipun dalam
penerapannya, masih terdapat berbagai kendala karena masih ada
pihak yang belum menggunakan inovasi TIK secara optimal.

: Apakah inovasi TIK sudah menjadi aktivitas rutin di UNWIRA?
Sejauh mana Pater melihat TIK sudah menjadi aktivitas harian dari
UNWIRA?

: Sejauh ini, berdasarkan laporan dan pengalaman, memang inovasi
TIK sudah menjadi bagian dari aktivitas lembaga UNWIRA. Dalam
Renstra UNWIRA 2016-2025, hal tersebut juga diangkat. Artinya,
sudah ada langkah maju dengan adanya perkembangan yang ada di
lembaga jika dibandingkan dengan masa-masa sebelumnya Akan
tetapi, belum sampai pada tingkat rutinitas karena penerapannya
belum optimal. Ketergantungan pada pola manual, dirasakan masih
cukup kuat. Karena itu, beragam usaha melalui lokakarya dan
sosialisasi, terus saja dilakukan oleh lembaga.



224

Lampiran 19:
Dokumentasi

Studi dokumentasi pengambilan keputusan penerapan inovasi TIK di
UNWIRA dilakukan dalam beberapa sesi. Sesi pertama, terjadi pada tanggal 7
Januari 2021 pukul 10.00-11.30. Sesi kedua, pada tanggal 8 Januari 2021 pukul
11.00-12.00. Sesi ketiga, pada tanggal 9 Januari 2021 pukul 11.00-11.30. Sesi
keempat, pada tanggal 11 Januari 2021 pukul 08.00-10.00. Sesi kelima, pada
tanggal 12 Januari 2021 pukul 08.00-12.00.
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